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NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM KITAB AL BARZANJI
KARYA SYEKH JA’FAR AL BARZANJI
ABTRAK

Al Musyafak, Khorrul Umam 2013 Skripsi Program Strata 1 (S;), Program Stud:
Agama Islam Sekolah Tmggr Agama Islam Sunan
Gm Bojonegoro Pembmmbmng (I) H Yog: Prana
Izza, Lc MA , (II) Imroatul Azizah M Ag

Kata Kunct Pendidikan Akhtak, Kitab At Barzanji

Karya sastra selalu memberikan pesan atau amanah untok berbuat baik
Begitu juga yang terdapat dalam karya sastra yang berupa kitab al-Barzanji, banyak
membicarakan perilaku dan sifat Nabi Muhammad saw yang tidak lepas dan akhlak
muhia yang harus diteladam umat Islam Karena akhlak senantiasa mewarnai setiap
kehidupan manusia. Pendidikan akhlak dapat diberikan kepada peserta didik melatur
metode dan media pendidikan yang bermacam-macam Salah satunya dengan
meneladani akhlak Nabi Muhammad saw yang terdapat dalam Kitab al-Barzanji

Berpyak dan uraian diatas permasalahan penehtian 1 adalah (1) milar
pendidikan apa saja yang terkandung dalam Kitab al-Barzanj1 Karya Syekh Ja’far al-
Barzanji, dan (2) bagaimana implementasi nilai akhlak tersebut dalam pembelajaran
Sedangkan Tujuan penehitian 1m adalah (1) mgin menemukan miai pendidikan
akhlak yang terkandung dalam Krtab al-Barzany1 Karya Syekh Ja’far al-Barzanji, dan
(2) ingin mendeskripsikan implementasi milar akhlak tersebut dalam pembelajaran

Penelittan 1m termasuk penetitian  kepustakan (hbrary research) dan
menggunakan metode content analysis (anahisis 1s1) Adapun langkah-langkah yang
digunakan meliputt Menentukan arti langung, menjelaskan arti-art yang implisit,
menentukan tema dan memperjelas arti-arti ssmbohik dalam teks

Nila1 pendidikan akhlak dalam kitab Al Barzany mehputr (1) Akhlak kepada
Allah, berupa takwa, syukur, tawakal, (2) Akhlak kepada Rasulullah saw, berupa
beriman akan adanya Rasulullah, mencinta dan memuliakannya, serta mengucapkan
shalawat dan salam kepadanya (3) Akhtak terhadap din pribad, yartu berupa sabar,
bekena keras, pemaaf dan percaya din, (4) Akhlak dalm keluarga diantaranya
member nan yang batk dan memben pendidikan yang baik pula (5) Akhak dalm
bermasyarakat, berupa musyawarah, tolong menolong, menyebar salam, toleransi dan
bersitaturrohm: Implementas: akhlak terebut dalam pembelajaran diantaranya dapat
membentuk kemmanan, kecerdasan, kepribadian yang trampit dan budi pekertt yang
baik sebagaimana tertuang dalam tujuan pendidikan nasional
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam merupakan agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan oleh
Allah kepada manusia melatur perantara Nabr Muhammad saw Islam yang
dibawa oleh Nab1 Muhammad saw, merupakan agama yang paling lengkap
di antara agama-agama yang pernah diturunkan Allah kepada umat manusia.
al-Qur’an yang merupakan sumber utamanya, mencakup seluruh kehidupan
manusia mular dart masalah aqudah, syari’ah, akhiak dan ibmu.
Rasullah saw sebagai pembawa musi (risalah) Islam dikarunia oleh
Allah akhlak yang muha Hal i sesuai dengan sabda Nabi Muhammad saw
(ool s 55 sl
Artmmya  Tuhanku telah mendidikku, maka Dia membertkan pendidikan
terbaik untukku !
Akhlak yang menjadikan Nabi Muhammad saw pantas untuk
dyadikan seorang panutan (Uswah Hasanah) dalam akhlak dan budi
pekertinya Dengan akhlak, Nabi Muhammad saw memenuln kewajiban dan

menunatkan amanah untuk menyeru umat manusia kepada tauhid,

! Jalaluddin Abdurrahman bin Ab: Bakar as-Suyuthy, Jam * as-Shaghir, al-Hidayah, Surabaya,
hal 14



Akhlak  mempunyai kedudukan yang sentral dalam kehdupan
manusia baitk secara individu maupun sebagai anggota masyarakat dan
bangsa Akhlak mempunyar daya cakup yang luas dalam seluruh aspek
kehidupan, di antaranya yartu akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap
Rasulullah saw, akhlak pribadi, akhlak dalam keluarga, dan akhlak dalam
bermasyarakat *

Dt dalam suatu  kehidupan terdapat mmerakst yang akan
menyebabkan komunikasi antar individu yang mana akan mewujudkan
berbagar penlaku, baik rtu perilaku postirf maupun penlaku negatif Akhlak
merupakan suatu penlaku yang selalu berkaitan dengan milai baik dan buruk
Penlaku posttif (baik) rtu sendin sering disebut al-akhlak al-mahmudah , al-
karimah sedangkan penlaku negatif sering disebut sebagai al-akhlak
madzmumah  qabihah *

Apabila seorang telah memiliki akhlak yang mulia berarti iman
seseorang telah mencapar tingkat kesempurmnaan Sesuar dengan hadrts Nabi

Muhammad saw
HEGAATE PO Caeall (a8

Artinya  seorang mukmin yang paling sempurna wannya adalah yang
paling bak akhlaknya®

* Marzuky, Prinsip Dasar Akhtak Mutia, Debut Wahana Press, Yogyakarta, 2009, hat 22

SPembagian Akhlak dalam Islam (On line), http //konsep-tslam blogspot com/2011/10/
pembagian-akhlak-dalam-islam html

¢ Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakar as-Suyuthi, Op Cit, hal 55



Allah menggambarkan dalam Al-Qur’an tentang janj1-Nya terhadap

orang yang senanttasa berakhlak baik, di antaranya

z
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Artinya  Barangsuapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-lak:
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan
Kamu beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dar:
apa yang telah mereka kerjakan (Q S An-Nahl 97)’

Untuk menjadikan akhlak seseorang lebih baik salah satunya dengan
pembinaan melalu pendidikan, sebab pendidikan adalah suatu hal yang tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan manusia dan pendidikan merupakan proses
pembentukkan kepribadian Manusia diberikan kelebithan akal oleh Allah
untuk  berptkir  dan  berkembang serta berkebudayaan yang tinggi
dibandingkan dengan makhluk lamnya Karena 1tu pendidikan merupakan
upaya memanusiakan manusia 1tu sendirt Sehingga manusia 1tu tumbuh dan
berkembang menjadi makhluk yang dianugerali kelebthan dibanding

makhluk lainnya 8

"Departeman Agama R I , Op Sit, hal 417
¥ http //khumairanura blogspot com/2010/07/pendidikan-yang-memanusiakan-manusia htm



Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman  belajar terprogram
dalam bentuk pendidikan formal dan non formal, informal di sekolah dan di
luar sekolah, yang berfangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi
pertimbangan kemampuan individu, agar kemudian hani dapat memainkan
peranan hdup secara tepat. ”

Pendidikan nasional sejalan dengan pendidikan Islam, sebab tujuan
keduanya mencakup pengembangan berbagai aspek serta proses
pembelajarannya sama Dilthat dan kedudukan akhlak yang sangat sentral
dalam kehidupan manusia, maka pendidikan akhlak harus drterapkan pada
setiap keluarga Sebab keluarga merupakan pendidikan yang utama dan
pertama bagi anak dan dan keluarga pula generasi-generasi penerus rtu
muncul

Ada banyak cara untuk menyampaikan pendidikan akhlak Salah
satu cara yang digunakan untuk menyampaikan mla pendidikan akhlak 1alah
oleh ulama’ termuka Syekh Ja’far al-Barzanyi lewat karya sem sastranya
berupa kitab Al-Barjanzi yang berisikan sejarah kehidupan Nabi Muhammad
saw

Nama kitab Al-Barjanzi diambil nama pengarangnya, seorang sufi

bernama Syekh Ja far bin Abd al-karim bin as-Sayyid Muhammad bin Abd

° Redja Moudiyahaijo, Penganiu Fendididon, Sebuaht Studi Awal Tentong Dasar-dasa
Pendidikan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta,
hal 11



ar-Rasul al-Barzanj1 Karya tulis tersebut sebenarnya berjudul ‘Iqd al-Jawahir
(kalung permata) atau /qd al-Jawhar fi Mawhd an-Nabiyyil Azhar Barzanj
sebenarnya adalah nama sebuah tempat di Kurdistan Barzanji =

Tidak diketahur secara pasti kapan Syech Ja’far al-Barzanj1 menulis
kitab 1tu Akan tetap: tujuan dan ditulisnya Kitab al-Barzaj tidak lain untuk
meningkatkan kecintaan kepada Muhammad saw berupa mencontoh dan
meniru  perilaku  (Akhlak) Nabi Muhammad saw dan meningkatkan
ketaqwaan kepada Allah Dalam Kitab al-Barzany terdapat 29 bab atau fasal-
fasal yang mencakup nasab atau silsilah keturunan dan perilaku Nabi
Muhammad saw

Dalam kitab Al-Barzany karya Syekh Ja’far al-Barzany1, terdapat hal
yang menarik untuk dikaji, yaitu setiap fasalnya tidak menjelaskan subtans:
tema yang ada, hanya membicarakan perilaku dan sifat Nabi Muhammad saw
secara kescluruhan Akan tetapt kebanyakan orang hanya sebatas
membacanya saja Is1 yang terkandung dalam Kitab al-Barzanj tidak
diamalkan dalam kehidupan sehari-han

Kehidupan, perilaku dan sifat Nabi Muhammad saw tidak lepas dari
akhlak mulia yang harus diteladani umat Islam Permasalahan akhlak
senantiasa mewarnal setiap kehidupan manusia dar1 masa kemasa Upaya
penegakan akhlak memjadi sangat penting dalam rangka mencapat

keharmonisan hidup

10T:m Redakst, Ensiklopedia Islam, Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakarta 2008, hal 241



Persoalan akhlak tidak hanya terjadh pada orang dewasa, tetapi anak-
anak yang masth duduk di bangku sekolah Karena anak-anak kelak yang
akan memimpin dan mengembangkan bangsa 1m Oleh sebab 1tu akhlak
merupakan salah satu yang mendukung perkembangan suatu bangsa
Pendidikan akhlak dapat diberikan kepada peserta didik melalu1 metode dan
media pendidikan yang bermacam-macam Salah satunya dengan meneladant
akhlak Nab: Muhammad yang terdapat dalam Kitab al-Barzanj

Bag sebagtan kecil masyarakat Indonesia pembacaan sholawat yang
berisi sejarah kehidupan Rasulullah saw melalw kitab al-Barzaji, dianggap
bid’ah karena tidak ada pada zaman Nab: Muhammad saw, tanpa melihat sis1
kellmuan syair-syairnya dan mlar positif yang ada pada kitab al-Banzaj
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk menelit
kandungan akhlak yang terkadung dalam kitab al-Barzan, dengan judul
“Nular Pendidikan Akhlak Dalam Kitab al-Barzanj Karya Syekh Ja’far

al-Barzanjy”.



B Defimsi Istilah
1 Nilat

Kata value, yang kemudian diterjemahkan dalam bahasa Indonesia
menjadt milai, berasal dari bahasa latin valere atau bahasa Prancis kuno
Valor "' Menurut Lois O Kattsof, bahwa nila1 merupakan obyek keinginan,
mempunyai kualitas yang dapat menyebabkan orang mengambil sikap
menyetujur atau mempunyar sifat tertentu > Nilai Juga diartikan sebagai
konsepsi-konseps: abstrak yang bersifat 1deal bukan fakta benda konknit tidak
hanya persoalan benar salah yang menurut pembuktian empirik tetap1 soal
penghayatan yang dikehendak: atau tidak disenang: atau tidak '

Secara grafis besar mlar dibagi dalam dua kelompok, yaitu mlai-nila:
nurani, (values of being) dan nilai-mlar memben (values of giving) Nilai-
milai nurani adalah mlai yang ada dalam dir1 manusia kemudian berkembang
menjadi perilaku serta cata kita memperlakukan orang lamn Sedangkan nilai-
mlai member1 adalah nilai yang perlu dipraktikan atau diberikan yang
kemudian akan diterima sebanyak yang diberikan'®

Berdasarkan keterangan d1 atas penulis dapat mengambil kesimpulan

bahwa milai merupakan sesuatu yang abstrak yang dapat member dan

"' Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, Alfabeta, Bandung, 2004, hal 7

> Lois O Katsof, Pengantar Filsafat, Trara Wacana, Yogyakarta, 2004, hal 332

"> M Chabib Thoha, Kapita Selekia Pendidikan Islam Pustaha Pelajar, Yogyakarta, 2005, hal 61
'* Zaim Mubarok, Membumikan Pendidikan Nila, Alfabeta, Bandung 2008, hal 7



mempengaruhi pola pikir, perasaan, sikap dan perilaku manusia dalam
berbagai aspek

Dengan kata lain nilar merupakan perangkat moralitas yang paling
abtrak dan seperangkat keyakinan atau perasaan yang diyakint sebagai suatu
1dealitas dan memberikan corak khusus pada pola pimikiran, perasaan dan
pertlaku, misalnya mlai ketuhanan, nilai kemanusiaan, mlai keadilan, milai
moral baik 1tu kebaikan maupun kejelekan

Nilar agama dipandang secara hakiki merupakan nilar yang memiliki
dasar kebenaran yang paling kuat dibandingkan dengan nilai-mlai lain yang
bersumber dan kebenaran tertinggi vang datangnya dari Tuhan Struktur
mental manusia dan kebenaran mustik adalah dua sis1 unggul yang dimiliki
nilar agama dalam mewujudkan keselarasan antara kehendak manusia dengan
perintah Tuhan, antara ucapan dan tindakan atau antara :’nigad dengan
perbuatan °

Nila1 moral merupakan mlai yang menekankan pada adat kebiasan
atau tata cara hidup yang berlaku dalam suatu masyarakat Moral sering
dipersamakan dengan etika, begitu juga ketika keduanya ditambahkan kata
mlar didepan kata moral dan etika Keduanya menekankan pada baik dan

buruknya perilaku atau perbuatan manusia '°

** Rohmat Mulyana, Op Cit hal 33
' Ibid, hal 156



10

Nilar sosial merupakan mla yang banyak dijadikan pegangan hidup
manusia yang senang bergaul, suka berderma dan cinta sesama manusia.
Sikap udak berpraduga jelek terhadap orang lam, bersosial, keramahan,
perasaan simpati dan empati merupakan pernlaku yang menjadi kunci

keberhasilan dalam meraih mala sosial

2 Pendidikan

Pendidikan berasal dan kata didik dengan memberikan awalan
“pe” dan akhiran “kan” mengandung arti perbuatan (hal, cara dan
sebagainya) Istilah pendidikan 1m semula berasal dan bahasa Yunan, yaitu
paedagogre, yang berarti bimbmgan yang diberikan kepada anak Istilah 1
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggns dengan education yang
berarti pengembangan atau bimbingan !’ Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalur upaya

pengajaran dan pelatthan '8

17 Ramayuls, /lmu Pendidikan Islam Kalam Mulia, Jakarta, 2008 hal 13
¥Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia Balai Pustaka, Jakarta, hal 232



§

3 Akhlak

Akhlak secara erimolog: (bahasa) adalah bentuk Jamak dant khulug
yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat, berakar dan kata
khalaga yang berarti menciptakan Seakar dengan kata khaliq (pencipta),
makhluk (yang diciptakan), dan khalg (penciptaan) Dalam bahasa Indonesia,
kata yang setara dengan akhlak adalah moral dan etika Kata-kata 11 sering
disejajarkan dengan budi pekert;, tata krama dan sopan santun Akhlak
merupakan suatu perilaku yang selalu berkaitan dengan nila1 baik dan buruk
Perilaku positif (baik) 1tu sendm sering disebut dengan al-akhlak al-
mahmudah/al-karimah sedangkan perilaku negatif sering disebut sebagai al-
akhlak madzmumah/ gabihah

Secara 1stilah, akhlak sifat yang tertanam dalam Jiwa, yang
dengannya lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa
membutuhkan pemtkiran dan pertimbangan '° Hal m menunjukan, bahwa
akhlak ada dalam keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan perbuatan-perbuatan tanpa dipikir dan dipertimbangakan terlebih
dahulu

Jadi pendidikan akhlak adalah suatu proses belajar bertujuan untuk
mengubah budi pekert: atau akhlak manusia agar menjadi lebih baik dan

sempurna Pendidikan akhlak juga merupakan suatu pendidikan yang

" Yunahar Ilyas, Op Ci hal 2
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berusaha mengimplementasikan nilai keimanan seseorang dalam bentuk

perilaku

4 Kitab Al Barzanji

Kitab Al-Barzanji adalah sebuah karya sastra yang memuat
perihalkehidupan Nabi Muhammad SAW, dimulai dan  nasab
(keturunan), masa kanak-kanak, masa remaja, sampar diangkat menjadi
Rosul Allaoh SWT Kitab Al-Barzanyi mengisahkan sejarah perjuangan
Nab1 Muhammad SAW yang gemilang dalam rangka menjunjung tingg
agama 1slam dan juga menggambarkan kepribadian yang agung dari
Rosululloh  SAW yang menmjadi sur: tauladan bagi umat manusia

terutama umat 1slam 2°

Rumusan Masalah
Dan latar belakang masalah dan definist mlar pendidikan akhlak di
atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut
1 Nila1 pendidikan akhlak apa saja yang terkandung dalam Kitab al-Barzanji
Karya Syekh Ja’far al-Barzanj1?

2 Bagaimana implementas: nila1 akhlak tersebut dalam pembelajaran?

** Tim Redaks: Ensikloped: Islam, Op Si hal 241



13

D Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dart penelitian 1m
adalah sebagi berikut
a Untuk menemukan mlai pendidikan akhlak yang terkandung dalam
Kitab al-Barzanji Karya Syekh Ja’far al-Barzany
b Untuk mendeskripsikan implementas: mlai akhlak tersebut dalam

pembelajaran

E. Tujuan Kapan
Hasil dan peneltian 1 diharapkan dapat memberikan beberapa
kegunaan baik secara akademik maupun secara prakts, yaitu
a Secara Akademik
1) Penelitian 1 diharapkan mampu memberikan tambahan
pengetahuan dan wawasan akademik terkait dengan pendidikan
akhlak
2) Memberikan sumbangan pemikiran bagt 1lmu pendidikan Islam
pada umumnya dan pendidikan akhlak yang terkandung dalam
Kitab al-Barzanj1 Karya Syekh Ja’far bin Abd al-karim bin as-
Sayyid Muhammad bin Abd ar-Rasul al-Barzanj
3) Untuk memperluas hasanah keilmuan baik untuk penuhs sendint

maupun para pembaca yang budiman pada umumnya
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b Secara Praktis

1) Dapat memberikan masukan kepada pemikir di masa yang akan
datang atau manusia seluruhnya untuk penelitian selanjutnya

2) Sebagar 1informast pendidikan akhlak yang baik vyang
terimplementast pada proses belajar mengajar

3) Dapat memberikan kontribusi dan manfaat bagt pembaca dan

khusunya bagi penulis sendiri

F Metode Penelitian

1 Jems Penehitian

Penelitian 1 termasuk penelitian kepustakaan (/ibrary research) karena

data yang diperoleh bersumber dart kazanah kepustakaan

2 Pendekatan

a Pendekatan deduktif, merupakan cara berpikir yang dipakar untuk

mengetahui  keillmiahan suatu peneliian yang bertitik tolak dari
pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bersifat umum, kemudian
menarik kesimpulan yang bersifat khusus '

Pendekatan induktif, merupakan pendekatan dengan mengemukakan

suatu pengambilan keputusan dengan menggunakan pola pikir yang

*! Sutrisno Hads, Metodologr Resear ch, Andi Yogyakarta, Yogyakarta, 2000, hal 9
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berangkat dan fakta-fakta yang bersifat khusus kemudian
digeneralisasikan kepada hal-hal yang bersifat umum %
3 Objek Penelitian
Objek dalam penelitian 1m adalah nilar pendidikan akhlak dalam Kitab
Al-Barzanpn Karya Syekh Ja’far bin Abd al-karim B as-Sayyid
Muhammad bin Abd ar-Rasul al-Barzany
4 Sumber Data
a Sumber Data Primer
Yaitu sumber data yang langsung memberikan data pada
pengumpulan data ** Dalam hal 11 sumber primernya adalah Kitab al-
Barzanji Karya Syekh Ja’far al-Barzanj
b Sumber Data Sekunder
Yaitu sumber data yang secara tidak langsung memberikan data
kepada pengumpulan data ** Sumber data sekunder dalam penulisam
skripst 11 diantaranya
1) Filsafat Pendidikan Akhlak, karya Suwito
2) Kulah akhlak, karya Yunayar Ilyas

3) limu Pendidikan Islam, karya Ramayulis

2 Thid, hal 36
a Sugtyono, Metode Penelitian Pendidikan, Alfabeta, Bandung, 2008, hal 193
* [bid , hal 193
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5 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian 1m menggunakan metode
dokumentasi Metode dokumentas: atau pengumpulan dokumen adalah
cara mencari data mengenar hal-hal atau varable yang berupa buku,
catatan, transkip, surat kabar, majalah, dan lain sebagainya >° Penuhs
berusaha mengumpulkan data yang mendukung penelitian tentang nila
pendidikan akhlak dalam kitab Al-Barzanji

6 Teknik Analisis Data
Untuk mengalisis 1s1 dart kitab Al-Barzangi, peneli penggunakan metode
content analysis (anahsis 1s1) karena metode 1m tepat digunakan untuk
mengukapkan kandungan nilai yang ada dalam karya sastra 2° Melalw
content analysis, peneliti melakukan penafsiran teks atau bacaan dan
kitab Al-Barzanj: yang mengandung pendidikan akhlak Adapun langkah-
langkah yang ditempuh meliputi
a Menentukan art1 langsung
b Menjelaskan arti-arti yang implisit
¢ Menentukan tema

d Memperjelas arti-artt simbolik dalam teks %’

% Suharsimt Ankunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Bina Usaha, Jakarta,
1998, hal 236

% Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Rosda karya, Jakarta, 1999, hal 25

*7 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra Pustaka Widyatama, Yogyakarta, 2004
hal 45
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G Sistematika Pembahasan
Skripst i terdinn dari lima bab, secara sistematis dapat digambarkan
perinciannya sebagai berikut
Bab I Pendahuluan, dalam hal 11 akan dikemukakan latar belakang
masalah, rumusan masalah, defimisi 1stilah, tujuan dan kegunaan penelitian,
metode kajian, metode penchitian dan sistematika pembahasan
Bab II Tinjauan Tentang Pendidikan Akhlak, dalam bab 1m akan
dibahas tentang pengertian akhlak, ruang lingkup pendidikan akhlak, tujuan
pendidikan akhlak dan nilai-nilai pendidikan akhlak
Bab IIT Gambaran Umum Kitab al-Barzanji Karya Syech Ja’far al-
Barzany1, dalam hal i1 akan memberikan gambaran tentang Kitab al-Barzan;,
Riwayat Hidup dan Pendidikan Pengarang
BAB IV Analisis Nila1 Pendidikan Akhlak yang Terkandung dalam
Kitab Al-Barzanj1 Karya Syech Ja’far al-Barzanj1, bab i1 akan memuat Nilai-
nila1 pendidikan akhlak terhadap Allah SWT, akhlak terhadap Rasulullah
saw, akhlak terhadap dinn sendiri, akhlak terhadap keluarga dan akhlak
terhadap masyarakat
BAB V Penutup, di dalam bab im penulis akan memberikan

kesimpulan dan saran terhadap apa yang penulis paparkan



BABII

TINJAUAN TENTANG PENDIDIKAN AKHLAK

A. Pendidikan Akhiak

Pendidikan akhlak terdint dan dua kata yaitu pendidikan dan akhlak
Istilah pendidikan berasal dar kata didik dengan memberikan awalan “pe” dan
akhiran “kan™ mengandung art1 perbuatan (hal, cara dan sebagainya) Istilah
pendidikan 11 semula berasal dan bahasa Yunani, yaitu paedagogie, yang
berarti bimbingan yang diberikan kepada anak Istilah 1m kemudian
drterjemahkan ke dalam bahasa Inggns dengan educanion yang berarti
pengembangan atau bimbingan' Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
pencdidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalu upaya
pengajaran dan pelatthan. *

Dalam Undang-Undangn Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa- Pendichkan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan nuansa dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif, mengembangkan potenst dirmya umtuk memulikt kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian din, kepribadian, kecerdasan, akhlak

! Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, Kalam Mulia, Jakarta, 2008, hal 13
2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia , Balai Pustaka, Jakarta, hal 232

18
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muha, serta keterampilan yang diperfukan dirmya, masyarakat, bangsa dan
negara ’

Dalam perkembangannya istifah pendidikan berarti bimbingan atau
pertolongan yang diberikan secara sengaja terhadap anak didik oleh orang
dewasa agar anak didik menjadi dewasa Maksudnya, usaha yang dijalankan
oleh seseorang atau sekelompok orang untuk mempengaruhi seseorang atau
sekelompok orang agar menjadi dewasa atau mencapar tingkat hmdup dan
penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental *

Pendidikan ndak hanya berlangsung di sekolah, kampus (formal)
tetap1 juga berlangsung di luar sekolah (non-formal) Sebagaimana tertera
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan No 20 Tahun 2003 Bab VI pasal
13 yartu (1) Jalur pendidikan terdin atas pendidikan formal, non formal, dan
nformal yang dapat sahing melengkapi dan memperkaya; (2) Pendidikan
sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 diselenggarakan dengan sistem terbuka
melalui tatap muka dan atau melalu jarak jauh>

Pendidikan dalam wacana keislaman lebih populer dengan istilah
tarbiyah, ta'fim, dan ta'drb Islam sangat besar perhatiannya terhadap

pendidikan Sebagai bukti, setiap orang yang beriman diperintahkan Allah

3 Undang-undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Focus Media,
Bandung, 2006, hal 2

4 Ramayulis, Ilmu, Op Cit. hal 13

% Undang-undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Op Cit hal 9
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untuk mendidik dirmya sendini dan keluarganya agar terhindar dan siksa ap

neraka Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT

G3sds KU sl ool 15 1,0 G G

el U T oy ¥ S0 D Kl el sy
9 0305 L sl

Artinya  Har orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dar: ap: neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu, pewaganya malakat-malakat yang kasar, keras dan tidak
mendurhakai Allah, terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka
dan selalu mengerjakan apa yang dipermtahkan (Q S at-Tahrm, 6)°

Menurut Athiyah al-Abrasyi sebagaimana dikutip oleh Ramayuls,
pendidikan Islam 1alah mempersiapkan manusia supaya hidup dengan
sempurna dan bahagia, mencintar tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi
pekertinya (akhlaknya), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam
pekerjaannya, manis tutur katanya baik dengan lisan atau tulisan Sedangkan
Muhammad Ibrahimi sebagaimana dikutip oleh Abdul Mujpb dan Jusuf
Mudzakir, menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah suatu sistem

pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat mengarahkan kehidupan

®*Departeman AgamaR 1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Gema Rusalah Press, Bandung, 1989,
hal 951
7 Ramayulis, Op Sit hal 16
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sesual dengan 1deolog Islam, sehmgga dengan mudah 1a dapat membentuk
hidupnya sesuai dengan ajaran Islam ®

Akhlak secara errmologr (bahasa) adalah bentuk jamak dart khulug
yang berart1 budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat, berakar dan kata
khalaga yang berart menciptakan Seakar dengan kata khafig (pencipia),
makhluk (yang diciptakan), dan khalg (penciptaan) Dalam bahasa Indonesia,
kata yang setara dengan akhlak adalah moral dan enka Kata-kata im sering
disejajarkan dengan bud: pekert:, tata krama dan sopan santun Akhlak
merupakan suata perilaku yang selalu berkartan dengan milar baik dan buruk
Penlaku positif (baik) 1tu sendin sering disebut dengan al-akhlak al-
mahmudah al-karimah sedangkan penitaku negatif sermg disebut sebagar al-
akhlak madzmumah/qabihah.’

Secara istilah, akhlak sifat yang tertanam dalam jiwa, yang
dengannya lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa
membutuhkan pemikiran dan pertimbangan. ** Hal i menunjukkan, bahwa
akhlak ada dalam keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan perbuatan-perbuatan tanpa dipikir dan dipertimbangakan terlebih

dahulu

8 Abdul Muyib & Jusuf Mudzakir, /lmu Pendidikan Islam Prenada Media Group, Jakarta,
2008, hal 25

9 Pembagian Akhlak dalam Islam (On line), http //konsep-i1slam blogspot com/2011/10/
pembagian-akhlak-dalam-1slam htmi

" Yunahar ltyas, Kufah Akhiak, LPP], Yogyakarta, 2009, hal 2
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Jika dikaitkan dengan kata Islam, maka akan berbentuk akhlak
Islami: Secara sederhana akhlak Islami diartikan perbuatan yang dilakukan
dengan mudah, disengaja, mendarah daging dan sumbernya berdasarkan pada
ajaran Islam

Berbeda dengan pendidikan secara umum, pendidikan akhlak terbagi
ke dalam dua aliran, yaitu rasional dan mistik Yang dimaksud pendidikan
akhlak menurut aliran rasional adalah pendidikan yang memberikan porsi
lebih kuat kepada pendidikan daya pikir manusia Sedangkan pendidikan
akhlak mistik memberikan porsi lebih kuat kepada pendidikan daya rasa din
manusia

Pendidikan akhlak dapat diterjemahkan ke dalam bahasa Arab
sebagar Ta’dib al-Akhlak dan al-Tarbiyah al-Akhlaqiyar Hakekat pendidikan
Akhlak adalah mti dan semua jems pendidikan karena mengarahkan pada
terciptanya perilaku lahir dan batin sehingga menjadi manusia yang seimbang
terhadap dir1 sendirt maupun terhadap orang lain **

Pendidikan akhlak merupakan pendidikan yang sangat mendasar
karena merupakan alat untuk membentuk watak atau kepribadaian seseorang
yang kuat Pendidikan akhlak adalah suatu proses belajar yang bertujuan
untuk mengubah budi pekert1 atau akhlak manusia agar menjadi lebih baik dan

sempurna Pendidikan akhlak juga merupakan suatu pendidikan yang berusaha

! Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2003, hal 417
' Suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak, Belukar, Yogyakarta, 2004, hal 49
B ibid. hal 12
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mengimplementasikan nilar keimanan seseorang dalam bentuk perilaku
Karena pendidikan akhlak adalah bagian dart pendidikan nilar sebagai upaya
untuk membantu peserta didik mengenal, menyadari pentingnya, dan
menghayatt nilai-nila1 akhlak yang seharusnya diyjadikan panduan bagi sikap
dan penlakunya sebagar manusia, baik secara perorangan maupun bersama-
sama dalam suatu masyarakat Pendidikan akhlak memuat unsur penyampaian
pengetahuan akhlak kepada peserta didik dan pengembangan akhlak yang
sudah ada padanya '*

Dengan kata lain, pendidikan akhlak merupakan pendidikan yang
menanamkan akhlak yang utama, budi pekert: luhur serta didikan yang muha

dalam jiwa anak-anak, sejak kecil sampai 1a menjadi orang yang kuasa untuk

hidup dengan kemampuan usaha dan tangannya sendirt

Ruang hingkup pendidikan akhlak

Jika 1lmu akhlak atau pendidikan akhlak tersebut diperhatikan dengan
seksama akan tampak bahwa ruang lingkup pembahasan 1lmu akhlak adalah
membahas tentang perbuatan manusia, kemudian menetapkannya apakah
perbuatan tersebut tergolong perbuatan yang baik atau perbuatan yang buruk
Ilmu akhlak juga dapat disebut sebagar 1lmu yang benist pembahasan
dalam upaya mengenal tingkah laku manusia, kemudian memberikan milai

atau hukum kepada perbuatan tersebut, yaitu apakah perbuatan tersebut

" Tonm D Widiastono, Pendidikan Manusia Indonesia, Kompas, Jakarta, 2004, hal 108
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tergolong kepada perbuatan baik atau buruk Adapun perbuatan manusia yang
dimasukkan perbuatan akhlak yaitu
1 Perbuatan yang timbul dar seseorang yang melakukannya dengan
sengaja dan dia sadar di waktu dia melakukannya Imlah yang
disebut perbuatan-perbuatan yang dikehendaki atau perbuatan yang
disadan
2 Perbuatan-perbuatan yang timbul dan seseorang yang tiada dengan
kehendak dan tidak sadar di waktu dia berbuat Tetapr dapat
dukhtiarkan perjuangannya, untuk berbuat atau tidak berbuat di
waktu dia sadar Imilah yang disebut perbuatan-perbuatan samar yang
ikhtiar1 1°
Dalam menempatkan suatu perbuatan bahwa dia lahir dengan
kehendak dan disengaja sehingga dapat dimla1 baik atau buruk ada beberapa
syarat yang perlu diperhatikan
1 Situasi yang memungkinkan adanya pilihan (bukan karena adanya
paksaan), adanya kemauan bebas, sehingga tindakan dilakukan
dengan sengaja

2 Tahu apa yang dilakukan, yartu mengenar nilar-nila baik-buruknya

“Rahmat Dyatmika, Sistem Ethuka Isiam (Akhiak Mulia), Cet 1, Pustaka, Surabaya, 1987,
hal 44
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Suatu perbuatan dapat dikatakan baik atau buruk manakala
memenuht syarat-syarat di atas Kesengajaan merupakan dasar pemlaian
terhadap tindakan seseorang Dalam Islam faktor kesengajaan merupakan
penentu dalam menetapkan mlar tingkah laku atau tindakan seseorang
Seseorang mungkin tak berdosa karena melanggar syari’at, jika tidak tahu

bahwa dia berbuat salah menurut ajaran Islam, hal 11 sesuai dengan firman

Allah SWT
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Artinya Barang siapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), maka
sesungguhnya dia berbuat itu untvk (keselamatan) dirinya sendiri, dan
barangsiapa yang sesat maka sesungguhnya dia tersesat bagi (kerugian)
dirinva sendiri Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa
orang lam, dan Kami tidak akan meng'azab sebelum Kam mengutus
seorang rasul (Q S al-Isra’ 15)'°

Pokok masalah yang dibahas dalam pendidikan akhlak pada intinya
adalah perbuatan manusia Perbuatan tersebut selanjutnya ditentukan kritena
apakah baik atau buruk Dengan demikian ruang lingkup pembahasan
pendidikan akhlak berkartan dengan norma atau penilaian terhadap suatu
perbuatan yang dilakukan oleh seseorang Jika perbuatan tersebut dikatakan

baik atau buruk, maka ukuran yang harus digunakan adalah ukuran normatif

'* Departeman AgamaR 1, Op Cit, hal 426
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Selanjutnya jika dikatakan sesuatu itu benar atau salah, maka yang demikian
1tu termasuk masalah hitungan atau fikiran '’

Melihat keterangan di atas, maka penulis berkesimpulan bahwa
ruang lmngkup pendidikan akhlak 1alah segala perbuatan manusia yang
timbul dan orang yang melaksanakan dengan sadar dan disengaja serta

mengetahur akibat dari1 yang diperbuatnya

Dasar Pendidikan Akhlak

Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap ajaran
yang terdapat di dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan
pendidikan akhlak Adapun yang menjadi dasar pendidikan akhlak adalah
al-Quran dan al-Hadits, dengan kata lain dasar-dasar yang lain senantiasa
dikembalikan kepada al-Qur'an dan al-Hadits D1 antara ayat al-Qur’an

yang menjadi dasar pendidikan akhlak adalah sepert: ayat di bawah 1m
P
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"7 Pembagian Akhlak dalam Islam Op Cit.
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Artimya  Hai anakku, dirikanlah shalat dan  surublah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang memmpa  kamu
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwayibkan (oleh
Allah) Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dart manusia (karena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lag:
membanggakan dir1  Dan  sederhanalah kamu dalam berjalan dan
lunakkanlah suaramu Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara
keledar (Q S Lugman 17-18)"

Mengingat kebenaran al-Qur'an dan al-Hadits adalah mutlak,
maka setiap ajaran yang sesuai dengan al-Qurian dan al-Hadits harus
dilaksanakan dan apabila bertentangan maka harus ditinggalkan Dengan
demikian berpegang teguh kepada al-Quran dan Sunnah Nabi akan
memjamuin seseorang terhindar dan kesesatan Sebagaimana hadits Rasul

yang dintwayatkan dar1 Abu Hurairah
NP RS EORE & Py FCR I i Rege
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Artinya, Dikabarkan dart Abu Bakar bin Ishak al-Fakih diceritakan dar
Muhammad bin Isa bin Sakr al-Washiti dicerttakan dart Daud bin Umar
dan Dhab: diceritakan dari shalih bin Musa ath-Thalahi dari Abdul Aziz
bin Rafi dart putra Shalih dart Abu Hurairah r a 1a berkata, Rasulullah

e Departemen Agama R 1, Op Cit Hal 655
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saw bersabda Aku tinggalkan pada kalan dua (pusaka), kamu tidak
akan tersesat setelah (berpegang) pada keduanya, yaitu Kitab Allah
dan sunnahku dan janganlah kamu pisahi keduanya sehingga keduanya
sampai haudh (telaga di surga) (HR Hakim)'®

Sebagaimana telah disebutkan bahwa selain al-Qur'an, yang
menjadi sumber pendidikan akhlak adalah Hadits Hadits adalah segala
sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw baik berupa
perkataan, perbuatan, pernyataan (tagrir) dan sebagamya Ibn Taimiyah
memberikan batasan, bahwa yang dimaksud hadits adalah sesuatu yang
disandarkan kepada Rasulallah SAW sesudah behiau diangkat menjadi Rasul,
yang terdir atas perkataan, perbuatan, dan tagrir Dengan demikian, maka
sesuatu yang disandarkan kepada beliau sebelum behiau menjadi Rasul,
bukanlah hadits Hadits memuliki mlai yang tingg setelah al-Qur'an,
banyak ayat al-Quran yang mengemukakan tentang kedudukan Nabi
Muhammad saw sebagar Rasul-Nya Oleh karena 1tu, mengikutt jejak
Rasulallah saw sangatlah besar pengaruhnya dalam pembentukan pribadi dan
watak sebagar seorang muslim sejati

Dari ayat serta hadits tersebut di atas dapat dipahami bahwa ajaran
Islam serta pendidikan akhlak mulia adalah sesuatu yang harus diteladam
agar menjadi manusia yang hidup sesuat dengan tuntutan Syart’at, yang

bertyjuan  untuk  kemaslahatan serta kebahaglaan umat manusia.

w Imam Hakim, Mustadrak Ala as-Shahihain, Dar al-Kutb al-* araby, Beirut, Juz I, hal 93
% Suwto, Op Cit hal 95
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Sesungguhnya Rasulallah saw adalah contoh serta teladan bagi umat manusia
yang mengajarkan serta menanamkan mlai-nilai akhlak yang sangat mulia
kepada umatnya Sebaik-baik manusia adalah yang paling mulia akhlaknya
dan manusia yang paling sempurna adalah yang memiliki akhlak al-karimah

Karena akhlak al-karimah merupakan cerminan dari iman yang sempurna

Artinya  Sesungguhnya telah ada pada (diry) Rasulullah itu surt teladan
yang batk bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah (QS al-
Ahzab, 21) "

Tujuan Pendidikan Akhlak

Mengena1 tuyjuan pendidikan akhlak, secara umum ada dua
pandangan teoritis mengenai twuan pendidikan, masing-masing dengan
tingkat keragamannya tersendin Pandangan teoritis yang pertama
berorientas: kemasyarakatan, yaitu pandangan yang menganggap pendidikan
sebagal sarana utama dalam menciptakan rakyat yang baik Pandangan
teoritis yang kedua lebith beronientast kepada individu, yang lebih

memfokuskan dir1 pada kebutuhan, daya tampung dan minat pelajar *

*! Departemen AgamaR I, Op 1t Hal 670
*? Wan Mohammad Nor Wan Daud, Filsafat Islam dan Praktek Pendidikan Islam Seyd M
Naquib a-Attas Cet 1, Mizan, Bandung, 2003, hal 163
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Berangkat dan asumsi bahwa manusia adalah hewan yang
bermasyarakat (social amimal) dan 1lmu pengetahuan pada dasarnya dibina
di atas dasar-dasar kehidupan bermasyarakat, mereka yang berpendapat
kemasyarakatan, berpendapat bahwa pendidikan bertuyjuan mempersiapkan
manusia yang bisa berperan dan bisa menyesuaikan din dalam masyarakatnya
masing-masing  Berdasarkan hal 11, tujuan dan target pendidikan dengan
sendirinya diambil dar1 dan diupayakan untuk memperkuat kepercayaan,
sikap, 1lmu pengetahuan dan sejumlah keahlian yang sudah diterima dan
sangat berguna bagi masyarakat

Sementara 1tu, pandangan teoritis pendidikan yang berornientasi
individual terdirt dan dua aliran Aliran pertama berpendapat bahwa tujuan
utama pendidikan adalah mempersiapkan peserta didik agar bisa merath
kebahagiaan yang optimal melalut pencapaian kesuksesan kehidupan
bermasyarakat dan berekonomi1 Aliran kedua lebih menekankan peningkatan
intelektual, kekayaan dan kesermbangan jiwa peserta didik Menurut mereka,
meskipun memiliki persamaan dengan peserta didik yang lamn, seorang
peserta didik masth tetap memiliki keumkan dalam pelbaga segi

Terlepas dart dua pandangan di atas maka tujuan sebenarnya dari
pendidikan akhlak adalah agar manusia memnjadi baik dan terbiasa kepada

yang baik tersebut Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tujuan

2 Ibid hal 156
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pendidikan dan latthan yang dapat melahirkan tingkah laku sebagar suatu
tabiat 1alah perbuatan yang timbul dari akhlak baik yang dirasakan sebagai
suatu kenikmatan bagr yang melakukannya Menurut Said Agil Husain Al-
Munawar tujuan pendidikan adalah membentuk manusia yang beriman,
bertagwa, berakhlak mulia, maju dan mandin sehingga memilik ketahanan
rohamah yang tinggt serta mampu beradaptasi dengan dmamika
perkembangan masyarakat *

Hal senada juga dikemukakan oleh Muhammad Athiyah al-
Abrasi, behiau mengatakan bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah untuk
membentuk orang-orang yang bermoral baik, berkemauan keras, sopan
dalam berbicara dan perbuatan mulia dalam tingkah laku serta beradab 2
Dengan kata lain maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dar pendidikan
akhlak, pertama, supaya seseorang terbiasa melakukan yang baik, indah,
mulia, terpuj1 serta menghindan yang buruk, jelek, hina dan tercela Kedua
supaya interaksi manusia dengan Allah SWT dan dengan sesama makhluk
lainnya senantiasa terpelthara dengan baik dan harmonis Esensinya sudah
tentu untuk memperoleh yang baik, seseorang harus membandingkannya
dengan yang buruk atau membedakan keduanya Kemudian setelah itu,

harus memilih yang batk dan meninggalkan yang buruk

* Said Agil Husin al-Munawwar, Aktualisast Nlar-Nilar Qur’am dalam Sistem Pendidikan
Islam, Cet 11, Ciputat Press, Jakarta, 2005, hal 15

Muhammad Athiyyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pendidikan Islam, Ter; Bustami Abdul
Gham Bulan Bintang, Jakarta, 1994 hal 103
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Agar seseorang memiliki budi pekert: yang baik, maka upaya yang
dilakukan adalah dengan cara pembiasaan sehari-hart Dengan upaya sepert:
1n1 seseorang akan nampak dalam penlakunya sikap yang mulia dan timbul
atas faktor kesadaran, bukan karena adanya paksaan dart pthak manapun
Jika dikaitkan dengan kondisi di Indonesia saat 1, maka akhlak yang baik
akan mampu menciptakan bangsa i memiliki martabat yang tinggt i mata

Indonesia sendiri maupun tingkat internasional

Metode Pembinaan Akhlak

Berbicara mengenar masalah pembinaan dan pembentukan akhlak
sama dengan berbicara mengenar tujuan pendidikan Karena banyak sekali
dijumpai pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tyuan pendidikan
adalah pembentukan dan pembinaan akhlak mulia Ada dua pendapat
terkait dengan masalah pembinaan akhlak Pendapat pertama mengatakan
bahwa akhlak tidak perlu dibina Menurut aliran 1 akhlak tumbuh dengan
sendirinya tanpa dibina Akhlak adalah gambaran batin yang tercermin dalam
perbuatan Pendapat kedua mengatakan bahwa akhlak adalah hasil dan
pendidikan, latthan, pembinaan dan perjuangan keras serta sungguh-sungguh
Menurut Imam Ghazali seperti dikutip Fathiyah Hasan berpendapat
sekiranya tabiat manusia tidak mungkin dapat dirubah, tentu nasehat dan
bimbingan tidak ada gunanya Behau menegaskan sekiranya akhlak 1tu

tidak dapat menerma perubahan niscaya fatwa, nasehat dan pendidikan 1tu



33

adalah hampa %

Namun dalam kenyataanya di lapangan banyak usaha yang telah
dilakukan orang dalam membentuk akhlak yang muha Lahirnya lembaga-
lembaga pendidikan dalam rangka pembinaan akhlak akan semakimn
memperkuat pendapat bahwa akhlak memang perlu dibina dan dilatih
Karena Islam telah memberikan perhatian yang besar dalam rangka
membentuk akhlak muha Akhlak yang mulia merupakan cermin dan
keimanan yang bersih

Menurut Abdurrahman an-Nahlaw1 metode pendidikan untuk
menumbuhkan akhlak yang baik adalah melalw metode dialog, metode kisah
Qur'am dan Nabawi, metode perumpaan Qur’am dan Nabawi, metode
keteladanan, metode aplikasi dan pengamalan, metode 1brah dan nasthat serta
metode targhib dan tarhib Dan kutipan tersebut tergambar bahwa Islam
mempunyai metode tepat untuk membentuk anak didik berakhlak mulia sesuai
dengan ajaran Islam dengan metode tersebut memungkinkan umat
Islam/masyarakat Islam mengaplikasikannya dalam dunia pendidikan Dengan
demikian diharapkan akan mampu memberi kontribusi besar terhadap

perbatkan akhlak anak didik ¥’

26Fathxyah Hasan Sulaiman, Sistem Pendidikan Vers: al-Ghazal, Al-ma’anf, Bandung,
1986, Cet I hal 66

“Riyan Rohdin, Mefode Pembinaan Akhlak PAI Dalam Menghadapi Kemerosotan Moral
http //kuhiah-ryanzeinirohtd'r blogspot com/2013/04/metode-pembinaan-akhlak-dalam-pai-
guna html
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F Nilai Pendidikan Akhlak dan Implementainya

Bila pendidikan dipandang sebagai suatu proses, maka proses
tersebut akan berakhir pada tercapainya tujuan akhir pendidikan Suatu tujuan
yang hendak dicapai oleh pendidikan pada hakikatnya adalah suatu
perwujudan mlar-miai yang terbentuk dalam pribadi manma yang dunginkan

Menurut Spranger seperti dikutip oleh Mohammad Asron, nilai
diartikan sebaga1 suatu tatanan yang dijadikan panduan oleh mdividu untuk
menimbang dan memulih alternatif keputusan dalam situas: sosial tertentu 2*

Nila1 akan mempengaruhi dan mewarnai pola kepribadian manusia,
sehingga menggejala dalam prilaku lahinyahnya Dengan kata lamn Prilaku
lahiryah adalah cermin yang memproyeksikan nilar-nila yang telah mengacu
di dalam jiwa manusia sebagai produk dar proses pendidikan

Nilai dari segt normatif akan mengandung dua kategor: yartu baik
dan buruk, benar dan alah Norma erat hubungannya dengan akhlak, dalam
arti serangkalan perbuatan yang dinilai baik dan buruk oleh Tuhan yang
kemudian mempengaruhi tingkah laku manusia sehmngga nilai akhlak akan
mampu melahirkan manusia memilik: etos kerja yang tingg:, sepert1 akhlak

kerja keras, menghargai waktu, dan sebagainya

*Mohammad Asror, Psikologi Remaja  Perkembangan Peserta Didik, Bummi Aksara, Jakarta,
2008, hal 153
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Dalam proses pendidikan terutama dalam pendidikan Islam, secara
flosofis berorientast kepada mnilai-milar Islamu yang bersasaran pada tiga
dimens: hubungan manusia selaku “khalifah” di muka bumi, yaitu sebagai
bertkut

1 Menanamkan sikap hubungan seimbang dan elaras dengan tuhannya

2 Membentuk hubungan yang harmoms, selaras dan seimbang dengan
masyarakatnya

3 mengembangkan kemampuannya untuk menggali, mengelola dan
memanfaatkan kekayaan alam ciptaan Allah bagi kepentingan
keseejahteraan hidupnya dan hidup sesamanya serta bagi kepentingan
ubudiyahnya kepada Allah, dengan dilandasi sikap hubungan yang
harmonts pula *°

Sebagaimana Telah diketahu1 bahwa Akhlak merupakan penlaku
schari-har1 yang dicerminkan dalam ucapan, sikap dan perbuatan Dalam
kerangka yang lebih luas, berakhlak berarti “hidup untuk menjadi rohmat bagi
sekalian alam™ Artinya, hidup berguna bukan hanya untuk umat Islam, tetap:
untuk seluruh umat manusia dan alam sekitarnya Bentuknya yang kongret
adalah hormat dan santun kepada orang tua, guru dan sesama manusia Lebih-

lebih kepada Allah dan Rasul-Nya

» Muzayyn Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 2005, hal 121
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GAMBARAN UMUM KITAB AL-BARZANJI

A Kitab al-Barzanp

Kitab al-Barzanjn adalah sebuah karya sastra yang memuat perihal
kehidupan Nabi Muhammad saw, dimula: dar1 nasab (keturunan), masa kanak-
kanak, masa remaja, sampar diangkat memjadi Rasul Allah SWT Kitab al-
Barzanji mengisahkan sejarah perjuangan Nabi Muhammad saw yang gemilang
dalam rangka memumung tinggi agama Islam dan Juga menggambarkan
kepribadian yang agung dari Rasulullah saw yang menjadi suri tauladan bagi
umat manusta terutama umat Islam '

Karya sastra im dibaca dalam berbaga: upacara keagamaan di duma
Islam, termasuk di Indonesia, sebagai bagian yang menonjol dalam kehidupan
beragama tradisional Dengan membacanya dapat meningkatkan iman, kecintaan
kepada Nabi Muhammad saw dan memperoleh banyak manfaat berupa
meneladam kepribadiaannya yaitu akhlak muha >

Kitab al-Barzanji menggunakan bahasa yang mdah berbentuk sya'ir dan

natsar yang menawan bagi orang yang membacanya, lebih-lebih bagi mereka

' Departemen Agama, Ensikloped: , Departemen Agama, Jakarta, 1993, hal 197
? [im Redaks, Ensiklopedia , Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakarta 2008, hal 241

36
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yang memahami bahasa Arab dengan baik ® Adapun cara membaca Kitab al-

Barzanj dilakukan dengan berrmacam-macam lagu, di antaranya sebagai berikut

1 Lagu Rekby membacanya dengan perlahan-lahan boleh dikatakan sama
dengan membaca Al Qur’an biasa

2 Lagu Hejas Suara diangkat sedikit (dikeraskan dart membaca rekby)

3 Lagu ras Tingkat ramanya sedikit dari hejas dengan 1rama yang berancka
ragam

4 Lagu Hunain Membacanya dengan tekanan suara yang tenang

5 Lagu Nakwan Membacanya dengan suara tinggi serta iramanya sama dengan
lagu ras

6 Lagu Masyry Dilagukan dengan suara yang lemah lembut dengan merasakan
kedalaman qalbu *

Kitab al-Barzanji dalam bahasa ashinya (Arab) dibaca dimana-mana
pada berbagar kesempatan D1 Indonesia, peringatan Maulid Nab: sudah
melembaga, bahkan ditetapkan sebagai hari hibur Nasional Setiap memasuki
bulan Robi’ul Awwal, berbagai ormas Islam, masjid, musholla, institusi
pendidikan dan majlis ta’lim bersiap memperingatinya dengan beragam cara Dan
sekedar menggelar pengajian kecil-kecilan hingga seremom akbar dan bakt

sosial, dar sekedar diskust hingga ritual-ritual yang sarat tradisi

> Ibid
* Departemen Agama, Op Cit hal 199
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Membaca Kitab al Barzann seolah menjad1 sest yang tidak boleh
ditinggalkan dalam setiap penngatan Maulid Nab: Pembacaannya dapat
dilakukan di manapun, kapanpun dan dengan notasi apapun, karena memang
tidak ada tata cara khusus yang mengaturnya

Kitab al-Barzanji tidak hanya dibaca pada peringatan Maulid Nab:,
namun kerap dibaca pada tiap malam Jum’at, pada upacara kelahiran, aqiqoh,
potong rambut, permkahan, khitanan, syukuran dan upacara keagamaan lainnya
Bahkan, di sebagian besar pesantren, Kitab al-Barzany1 telah masuk menjad
kurikulum

Selamn kitab al-Barzanji, terdapat pula kitab-kitab sejenis yang juga
bertutur tentang kehidupan Nabi, di antaranya
I Kitab Shumthu al-Durar, karya Syaikh al-Habib Ali bin Muhammad bim

Husain al-Habsy1
2 Kitab al-Burdah, karya Syaikh al-Bushiri
3 Kitab al-Dhiba’, karya Syaikh Abdurrahman al-Dhiba’1 3

Kitab al-Barzanji telah dikomentari ulama’ Indonesia dalam bahasa
Jawa, Indonesia dan Arab, antara lain
1 Syaikh Nawaw: al Bantani (1813-1897), Moadary as-Su’'ud Ila tktisa’ al-

Burud, komentar Bahasa Arab dan telah diterbitkan beberapa kali

* Muhammad fakhrudin, Syair al-Barzany, (On line), http// www blokareng com/1d/html
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Ahmad Subki Masyhadi, Nur al-Lail al-Daji Wa Miftah al-Bab al-Yasar,
terjemah/komentar dalam bahasa Jawa, diterbitkan oleh Hasan al-Attas
Pekalongan

Asronn  Ahmad, Muniyat al-Murtaq  Fr Tarjamah  al-Barzanj,
terjemah/komentar dalam bahasa Jawa yang diterbitkan oleh Menara Kudus
Mundhir Nadzir, al-Qaul al-Munji ‘Ala Ma’ami  al-Barzanji, terjemah/
komentar bahasa Jawa, diterbitkan oleh Sa’id bin Sa’ad bin Nabhan wa
Awladihi

M Mizan Asror1 Muhammad, Badr Ad-Daj1 Fu Tarjamah Maulid al-Barzanyi,

terjemahan Indonesta yang diterbitkan Karya Utama Surabaya 8

. Biografi Pengarang

Kitab al-Barzanpi dikarang oleh Syekh Ja’far bin Hasan bin Abd al-

Karim Bin Muhammad Bin Abd ar-Rasul al-Barzanj, lahir di Madinah al-

Munawwaroh pada tahun 1126 H (1714 M) Nama Kitab al-Barzanj1 dinisbatkan

kepada nama kakeknya yang lebih di kenal dengan nama Syekh al-Barzanj1 ’

Silsilah atau garis keturunan pengarang kitab al-Barzanyi adalah Sayyid

Ja’far bin Hasan bin Abd al-Karim bin Muhammad bin Abd al-Rasul bin Abdul

Syed bin Abdul Rasul bin Qalandar bin Abdul Syed bin Isa bin Husain bin

Bayazid bin Abdul Kanm bin Isa bin Al1 bin Yusuf bin Mansur bin Abdul Aziz

¢ Dewan Redaksi, Op Cit hal 242
7 Departemen Agama Op Cit hal 197
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bin Abdullah bin Isma’il bin al-Imam Musa al-Kazim bin al-Imam Ja’far as-
Shodiq bin al-Imam Muhammad al-Baqir bin al-Imam zainal Abidin bin al-Imam
Husam bm Sayyidina Ah dan Sayyidatina Fattmah bmti Rasulutiah Muhammad

saw 8

Syekh Ja’far adalah seorang ulama besar keturunan Nabi Muhammad
saw dan keluarga sadah yang termasyhur, berasal dan Barzanj di Irak Datuk-
datuk Syekh Ja’far semuanya ulama terkemuka yang terkenal dengan iimu dan
amalnya, keutamaan dan keshalihannya Selain dipandang sebagar mufti, beliau
juga menjadi Khatib di Maspd Nabawi dan mengajar di dalam masjid yang mulia
tersebut Beliau terkenal bukan saja karena 1lmu, akhlaq dan tagwanya, tetap: juga
karena karamah dan do’anya Penduduk Madmah sening memmtanya berdo’a
untuk mendatangkan hujan pada musim-musim kemarau *

Syekh Ja’far belajar Al-Qur'an kepada Syekh Isma’il al-Yamam dan
tashchih Qur’an (Mujawwad) kepada Syekh Yusuf al-Sho’idy Belajar i1lmu
Naglryah (Qur’an ddan Hadrts) dan ‘Aqliyah kepada ulama-ulama masjid Nabawi
Madinah al-Munawwarah dan tokoh-tokoh qabilah daerah Barzanj Irak Belajar
ilmu Nahwu, Sharaf Mantiq, Ma’am, Badr’, faraidh, khath, Hisab, Fiqih, falsafah,
Ilmu Hikmah, Tekmk, Lughah, Mushtalah hadits, Hukum, Sirah Nabawi, Sejarah,

semua 1tu dipelajant selama behau nkut duduk belajar bersama ulama-ulama

8Lukman Firmansyah, Biografi Pengarang Kitab Maulid al-Barzany, (On Line),
http// www pemalangonline com/id/html
® Ibid.
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masjid Nabawt ketika umurnya mencapar 31 tahun atau bertepatan 1159 H,
barulah syekh Ja’far menjadi orang yang ‘alim wal ‘allamak dan ulama besar '

Selain fatab al Barzanp syekh ja’far juga mengarang kitab-kitab lain,

diantaranya
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C Sejarah Singkat Terciptanya Kitab al-Barzanj
Historisitas al-Barzany1 tidak dapat dipisahkan dengan momentum besar
perihal peringatan maulid Nabi Muhammad saw untuk yang pertama kali Maulid
Nabr atau han kelahiran Nabi Muhammad saw pada mulanya diperingat: untuk

membangkitkan semangat umat Islam Sebab waktu itu umat Islam sedang

10 1354
U Ibid
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berjuang keras mempertahankan din dan serangan tentara salib Eropa, yakm dan
Prancis, Jerman, dan Inggnis '?

Kita mengenal 1tu sebagar Perang Sahib atau The Crusade Pada tahun
1099 M tentara salib telah berhasil merebut Yerusalem dan menyulap Masjidil
Agsa menjadi gereja Umat Islam saat 1tu kehilangan semangat perjuangan dan
persaudaraan ukhuwah Secara politis memang umat Islam terpecah-belah dalam
banyak kerajaan dan kesultanan. Meskipun ada satu khahfah tetap satu dan
Dinastt Bani Abbas di kota Baghdad sana, namun hanya sebagai lambang
persatuan spintual

Adalah Sultan Salahuddin Yusuf Al-Ayyub:i -dalam lhteratur sejarah
Eropa dikenal dengan nama Saladm, seorang pemmmpm yang pandai mengena
hati rakyat jelata Salahuddin memernntah para tahun 1174-1193 M atau 570-590
H pada Dmastt Bam Ayyub- katakanlah dia setmgkat Gubermur Meskipun
Salahuddin bukan orang Arab melainkan berasal dan suku Kurdi, pusat
kesultanannya berada di kota Qatlurah (Karmro), Mesir, dan daerah kekuasaannya
membentang dart Mesir sampar Suriah dan Semenanjung Arabia Menurut
Salahuddin, semangat juang umat Islam harus dilmdupkan kembahi dengan cara

mempertebal kecintaan umat kepada Nab: mereka Salahuddin mengimbau umat

12 Heru El Mahira, Sejarah al-Barzanpi, (On Line), http //al-ujroh blogspot com/2011/02/sejarah-
al-barzanji-dan-ad-dibai html
B3 Ibid
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Islam di seluruh dumia agar han lahir Nabi Muhammad SAW, yang setiap tahun
berlalu begitu saja tanpa diperingatt, ki harus dirayakan secara massal *

Sebenarnya hal 1tu bukan gagasan murm Salahuddin, melamnkan usul
dart 1parnya, Muzaffaruddin Gekburi yang menjadi Atabeg (setingkat Bupati) di
Irbil, Suniah Utara Untuk mengimbangi maraknya peringatan Natal oleh umat
Nasram, Muzaffaruddin di 1stananya sering menyelenggarakan peringatan maulid
nabi, cuma perayaannya bersifat lokal dan tidak setiap tahun Adapun Salahuddin
Ingin agar perayaan maulid nabr menjad tradist bagi umat Islam di seluruh dunia
dengan tujuan meningkatkan semangat juang, bukan sekadar perayaan ulang
tahun biasa °

Ketika Salahuddin meminta persetujuan dar1 Khalifah di Baghdad yakmni
An-Nashir, ternyata Khalifah setyju Maka pada musim 1badah haj bulan
Dzulhyjah 579 H / 1183 M, Salahuddin sebagai penguasa Haramain (dua tanah
suct, Mekah dan Madinah) mengeluarkan imstruks: kepada seluruh jemaah hayi,
agar jika kembal ke kampung halaman masing-masing segera menyosialkan
kepada masyarakat Islam di mana saja berada, bahwa mulat tahun 580 / 1184 M
tanggal 12 Rabiul Awal dirayakan sebagai hart Maulid Nab1 dengan berbagai

kegiatan yang membangkitkan semangat umat Islam '¢

14
1bid

5 M Chozm Amirullah, Maulid Nabi Kitab al-Barzanyi dan Perlawanan Umat Islam, (On Line),
http //pbhm1 net/index php?option=com_content&view=article&1d=1374 maulid-nabi-kitab-al-

. barzan)i-dan-sejarah-perlawanan-umat-1slam&catid=85 kolom-ketua&Itemid=187

' Ibid
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Pada mulanya gagasan Salahuddin ditentang oleh para ulama Sebab
sejak zaman Nabr peringatan sepert: 1tu tidak pernah ada Lagi pula harn raya
resmi menurut ajaran agama cuma ada dua, yaitu Idul Fitr1 dan Idul Adha Akan
tetapr Salahuddin kemudian menegaskan bahwa perayaan Maulid Nabi hanyalah
kegiatan yang menyemarakkan syiar agama, bukan perayaan yang bersifat ritual,
sehingga tidak dapat dikategorikan bid ah yang terlarang !’

Salah satu kegiatan yang di prakarsai oleh Sultan Salahuddin pada
peringatan Maulid Nabi yang pertama kali tahun 1184 (580 H) adalah
menyelenggarakan sayembara penulisan riwayat Nabi beserta puji-pujian bagi
Nabi dengan bahasa yang seindah mungkin Seluruh ulama dan sastrawan
diundang untuk mengikut: kompetisi tersebut Pemenang yang memnjad: juara
pertama adalah Syekh Ja'far al-Barzanji dengan karyanya Kitab al-Barzanp

Sejak saat 1tulah kitab al-Barzanji menjadi terkenal dan dibaca di mana-mana '®

"7 Ibid
'® Heru El Mahira, Op Cu



BAB IV
NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM KITAB AL BARZANJI DAN

IMPLEMENTASINYA PADA PEMBELAJARAN

A Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Al Barzanpn
Dalam krtab Al Barzanji terdapat 29 bab atau fasal-fasal yang mencakup
nasab, penilaku dan sifat mulia yang dimiluki Nabi Muhammad SAW serta
berbagar peristwa untuk diyadikan teladan umat manusia Setelah membaca,
menelaah, memahami dan menganalisis Kitab Al Barzanji, penulis menemukan
berbagar milar pendidikan akhlak yang terdin dan akhlak terhadap Allah SWT,

Rosululloh SAW, dir1 sendir1, dalam keluarga dan akhlak terhadap masyarakat

1 Pendidikan Akhlak kapada Allah SWT

Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagat sitkap atau perbuatan
yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk-Nya Allah telah
menciptakan manusia, sudah sepantasnya manusia bertertma kasth kepada yang
menciptakaannya ' Sementara 1tu M Quraish Syihab mengatakan, bahwa titik

tolak akhlak kepada Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan

! Abbudin Nata, Akhlak Tasawuf, Grafindo Persada, Jakarta, 2000, hal 147

45
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selain Allah * Akhlak terhadap Allah dalam kitab Al Barzany ada 3, yakm takwa,

syukur dan tawakkal

a Takwa

Takwa merupakan sikap mental seseorang yang selalu mgat dan
waspada terhadap sesuatu dalam rangka memelihara dirinya dari dosa dan selalu
berusaha melakukan perbuatan-perbuatan yang baik dan benar ’ Orang yang
bertakwa disebut Muttakin, merekalah orang yang tidak memiliki rasa takut
kecuali kepada Allah Karena takutnya kepadaa Allah, orang yang bertakwa akan
selalu melaksanakan apa saja yang diperintahkan dan berusaha menjauhi
larangan-Nya * Dalam kontek kitab al Barzanj, wujud dan takwa yaitu kewajiban

menjalankan 1badah sholat
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Artinya  Allah mewapibkan kepada Nabr Muhammad SAW dan umatnya
melakukan sholat limapuluh kah Kemudian turunlah kemurahan Allah, dan
akhirnya tinggal lima kali sholat dalam sehari yang wapib dilakukan Dan
pahalanya ndak berkurangg dar1 pahala sholat lima puluh kali, sebagaimana
yang telah dikehendaki dan ditetapkan Allah pada zaman azali dahulu kala ®

M Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur 'an, Mizan, Bandung, 1996, hal 2

Marzuk1 Prinsip Dasar Akhlak Mulia Debut Wahana Press, Yogyakarta, 2009, hal 51
Yunayar llyas, Kuliah Akhlak Pustaka Pelajar Offset, Yogyakarta, 2007, hal 17

* Syekh Ja’far, A/- Barzanji Salafi, Suraoaya, 2010, hal 56

M Mizan Asron Zain Muhammad, 7. erjemah maulid Al-Barzanyi, Mitra Umat, Surabaya, hal
76
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Perwujudan dar takwa dalam syair di atas 1alah melaksanakan sholat
lima waktu Melaksanakan sholat merupakan salah satu perintah-Nya Perintah 1tu
tidak hanya diperuntukkan kepada Nabi Muhammad saw tetapt kepada umat
Islam pada umuumnya Sholat bukan diukur dari lahirnya tetap: batinnya
Seseeorang melaksanakan sholat karena ikhlas atau dikarenakan hal-hal tertentu

Itulah yang harus dipertanyakan kepada diri pribadi masing-masing

Sholat memiliki kedudukan yang penting dalam Islam dan kehidupan
manusia Karena sholat merupakan salah satu amal 1badah yang nantinya akan
dipertanyakan d1 akhirat kelak Orang yang sudah melakukan sholat pada mntinya
sudah bisa dikatakan orang yang bertakwa Masalah sholat diterima atau tidak 1tu

kembal pada dir1 kita masing-masing dan Allah yang mengetahui akan hal 1tu

Takwa pada hakikatnya implementasi dan ajaran Islam yaitu
menjalankan perintah-Nya dan meninggal larangan-Nya ’ Seseorang yang
bertakwa akan hati-hati menjaga segala perintah Allah, supaya tidak
meninggalkannya Hati-hati menjaga larangan-Nya supaya tidak melanggarnya,
dengan harapan selamat di duma dan akhirat Dengan demikian, takwa bukanlah
sesuatu yang mudah dilakukan tetapi bisa dicapai Hal mmlah yang harus

dilakukan umat Islam dalam melaksanakan sholat Seseorang harus bisa menjaga

sholatnya dan tidak meninggalkannya

 Marzuky, Op Cit hal 52
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b Syukur

Syukur merupakan salah satu bentuk berterima kasth kepada Allah atas
kenikmatan yang telah diberikan oleh Allah Manusia tidak bisa menghitung
nikmat yang telah Allah berikan kepada makhluk-Nya Dalam kitab al-Barzanji,
rasa syukur diakukan oleh Siti Aminah dan Abdul Muthalib pada waktu
menerima ni'mat dari Allah yang berupa lahirnya Nabr Muhammad saw Hal 1
tergambarkan dalam penggalan syair berikut

A Sl o i (Al 0 4500 il oyl by L) S 44T e,
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Artinya Dan Siti Aminah memanggil Abdul Muthalib yang ketika 1tu sedang
Thawaf mengelilingii Ka’bah Abdul Muthalib segera menghadap dan melihat
(Naby Muhammad dangan  hat: gembira Dan dia (Abdul Muthalib)
bersyukur kepada Allah atas anugrah yang diterimanya Dengan mengadakan
walimah dan jamuan makan dan menamakannya dengan nama Muhammad,
serta tempat jamuan makannya diatur serapi-rapinya ¢

Syukur melibatkan tiga hal, vaitu lisan, hati dan anggota badan

sebagaimana 1man '° Hal 1mlah yang dilakukan oleh 1bu Nab: dan kakek Nabi

yaitu Siti Aminah dan Abdul Muthalib atas kelahiran Nabi Muhammad saw

8 Syekh Ja’far, Op Cit hal 40
’M Mizan Asron Zain Muhammad, Op Cit hal 27
" Marzuki, Op Cit hal 46
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Mereka tidak henti-hentinya bersyukuur kepada Allah dengan masuk ke dalam
Ka’bah seraya memamatkan do’a dengan setulus-tulusnya

Rasa syukur 1tu tidak hanya dilakukan dengan hat: dan lisan saja, tetapt
Juga perbuatan Mereka (Sit1 Aminah dan Abdul Muthalib) mengadakan walimah
dan jamuan makan seraya penataan tempatnya diatur serapi-rapinya untuk
menghormati tamu It sebagar wujud syukur kepada Allah dengan berbagi
bersama terhadap lingkungan sekitar (tetangga)

Allah memenntahkan kepada manusia agar selalu mengingat dan

bersyukur kepada-Nya, Allah berfiman

P
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Artinya  karena itu ingatlah kamu kepada-Ku miscaya Aku mgat (pula)
kepadamu, dan bersyukurlaah kepada-Ku, dan janganlah kau mengingkari
(n1'mat)-Ku (Q S Al-Bagoroh 152) !

Meskipun Allah memerintahkan hamba-Nya untuk bersyukur, tetapi
sangatlah sedikit diantara hamba-hamba-Nya yang mau bersyukur Salah satunya
bisa dilihat dan keadaan ekonomi rakyat Indonesia yang semakin hart yang kaya
tambah kaya dan s1 miskin tambah miskin Orang yang mendapatkan kenikmatan
hanya bersyukur di lisan dan hati saja tetapt tidak ada pengamalannya Mereka

tidak mau berbagi bersama dan mementingkan urusan serta kepentingan sendin

" Departeman Agama R 1, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Gema Rusalah Press, Bandung, 1989,
hal 38
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Allah telah membagi manusia dalam dua kelompok yartu syukur dan
kufur Kufur dan pelakuya adalah sesuatu yang paling dibenci-Nya Sebaliknya,
syukur dan para pelakunya adalah yang paiing dicinta-Nya ' Firman Allah

4 ;) $E -
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Artinya  Dan  (ingatlah  juga), tatkala Tuhanmu  memaklumkan,
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, past Kami akan menambah (nikmat)
kepadamu, dan jika kamu mengingkar: (mikmat-Ku), Maka Sesungguhnya
azab-Ku sangat pedih (Q S Ibralim 7)"

¢ Tawakal

Tawakal adalah membebaskan hati dant ketergantungan kepada selain
Allah dan menyerahkan keputusan segala sesuatu kepada-Nya '* Dengan kata
lain, tawakal yang diperintahkan dalam Islam adalah berusaha dan kerja keras
yang disertar do’a Bukan berpasrah dirt menunggu hari esok Meskipun segala
daya dan kekuatan 1tu hanya milik Allah Dalam kitab al-Barzanji, tawakal
dnlustrasikan oleh pengarangnya dalam petikan sya’ir berikut 11

A o Gaaials 0 oany sllanll Jadas 9 305l (pa Unin
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Artinya Saya (Syaikh Ja'far) memohon perlindungan, agar terpelihara dari
kesalahan-kesalahan dan derap langkahnya dalam penulisan kiab Al
Barzanji kemudian saya memohon pertolongan kepada Allah, karena segala

" Yunayar Ilyas, Op Cit hal 40

" Departemen AgamaR1 Op Cit hal 380
" Ibid hal 44

15 Syekh Ja’far, Op Cir hal 34



51

daya dan kekuatan wu hanya dari Allah Sesungguhnya tiada daya dan
kekuatan kecuali pertolongan Allah '°

Dari syair du atas tercermun tutur kata pengarang kitab al-Barzanji ya'ni
Syaikh Ja’far ketitka mengawali penulisan kitab al-Barzanji dengan berdo’a
meminta pertolongan dari Aliah Begitu gigihnya Syaikh Ja’far al-Barzanj
membuat sebuah kitab yang berisikan kehidupan Nab: Muhammad saw Hal 1n1
terlihat dan 1s1 kitabnya yang secara beruntun mengisahkan kehidupan Nabi
Muhammad saw dengan bahasa yang indah berbentuk karya sastra Usaha Syekh
Ja’far al-Barzanji dalam menyusun kitab al-Barzany pasti tidak lepas dan segala
kesalahan dan kekurangan, maka dani 1tu behau menyerahkan semuanya kepada
Allah

Tawakal juga juga berart: bersandar kapada Allah dan percaya dengan
sepenuh hati atas keputusan Allah Ada juga yang mengartikan bahwa tawakal
berartt menyerahkan dan menggantungkan segala sesuatu kepada Allah dengan
mengharap ridlonya '’ Seorang mushm hanya boleh menyerahkan urusannya

kepada Allah, Sesuai firmannya
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Artinya, Dan kepunyaan Allah-lah apa yang ghaib dr langit dan di bumi dan
kepada-Nya-lah dikembaltkan wrusan-urusan semuanya, Maka sembahiah

16 M Mizan Asron Zain Muhammad, Op Cit hal 9
7 Marzuks, Op Cit hal 36
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Dia, dan bertawakkallah kepada-Nya, dan sekali-kali Tuhanmu tidak lala:
dari apa yang kamu kerjakan (Q S Hud 123) 6
Sikap tawakal erat kaitannya dengan sikap khtiar (berusaha) Untuk
mencapar twuan tertentu, seseorang harus berusaha dan bekerja keras serta
memohon kepada Allah Tidak dinamakan tawakal jika manusia hanya pasrah
menunggu nasib sambil berpangku tangan tanpa melakukan apa-apa Sikap pasrah
seperti i1 merupakan salah satu bentuk kesalah pahaman dalam memahami
hakikat tawakal Pada prinsipnya, tawakal merupakan kondist ruhant yang lahir
dan tauhid dan pengaruhnya terwujud dalam alam nyata karena itu, tawakal

hanya dapat diarahkan kepada Allah semata '’

Pendidikan Akhlak kepada Rasulullah saw

Disamping akhlak kepada Allah SWT, seorang mushm Juga harus
berakhlak kepada Rasulullah saw Akhlak baik kepada Rasulullah saw pada masa
sekarang tidak bisa diwujudkan dalam bentuk lahiryah atau jasmaniyah secara
langsug sebagaimana para sahabat telah melakukannya Akhlak kepada
Rasulullah saw dalam gambaran kitab al-Barzanj1 yaitu mengimamnya, mencinta

memuliakannya dan mengucapkan shalawat serta salam kepadanya

18 Departemen AgamaR [, Op (it hal 346
' Marzuki, Op Cit hal 38
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a Beriman kepada Rasulullah saw

Beriman kepada Rasulullah saw merupakan salah satu dart rukun
iman Karena 1tu, setiap musltm harus beriman kepadanya, salah satunya dengan
mempercayai kerasulannya Beriman kepada Rasulullah saw berart: meyakini dan
mempercayat sepenuh hati akan kerasulannya Meyakim dan mempercayai
Rasulullah haruslah secara keseluruhan Dalam kitab Al Barzany1, beriman kepada

Rasulullah saw tertuang dalam syair berikut
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Artinya Kemudian Nabt Muhammad saw menggatakan dengan terus terang
tentang kerasulannya kepada seluruh suku Quraisy pada hari orang-orang

melakukan 1badah haji Maka terdapat enam orang dari sahabat Anshor yang
dengan sukarela menyaiakan keimanannya kepada Nabi Muhammad saw ”’'

Berniman kepada Rasulullah saw yang dilakukan kaum Anshor secara
sukarela meskipun jumlahnya enam orang Tetap: jangan dilihat dari jumlahnya,
Ithatlah mereka yang mempercayar akan kerasulan Nabi Muhammad saw
meskipun Nab1 bukan dari golongan mereka Berbeda dengan yang di lakukan
orang Nasram dan Yahudi, mereka hanya akan mengimani Nab: dan Rasul yang

berasal dar1 Bani Israel

20 Syekh Ja’far, Op Cit hal 56-57
*'M Muzan Asron Zamn Muhammad, Op Cit hal 77-78
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Mengimani adanya Rasulullah bagi umat Islam merupakan salah satu
kewajiban utama Salah satu wujud nyatanya yaitu syahadatan Beriman kepada
Rasulullah saw merupakan konsekuens: logis dari beriman kepada Allah yang
memiliki integritas yang sangat tinggi diantara manusia umumnya * Mereka
memliki tugas yang sangat berat tetapr sangat muha, yakn1 menyampaikan
firman Allah kepada para umatnya Begitu besar peranannya dalam membawa
membawa manusia ke jalan yang benar dan menjauhkan dari jalan kesesatan

Setiap orang beriman kepada Rasulullah saw, tentu harus mempercayai
bahwa Nabi Muhammad saw adalah Nabi1 dan Rasul terakhir, tidak ada Nabi dan
Rasul setelahnya Ada beberapa konsekuens: dan kedudukan Nab: Muhammad
saw sebagar Nabi dan Rasul terakhir Pertama, dengan berakhirnya risalah
kenabian, berarti ajaran-ajaran yang dibawa Nabt Muhammad saw telah sempurna
dan menyempurnakan ajaran nabi-nabi sebelumnya kedua, dengan posisinya
sebagai Nabu terakhir, berart1 ajaran agama Islam bersifat mendunia dan berlaku
untuk seluruh umat manusia ketiga, karena kedudukannya sebagai penutup para

nabi, maka nabr muhammad saw adalah rasul untuk semua umat manusia >

2 Marzuky, Op Cit hal 95
BIbid hal 98
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b Mencintar dan Memuliakan Rasulullah saw

Setiap mushm yang berakhlak baik kepada Rasulullah saw niscaya akan
mencintainya dalam kehidupan di dunia im Kecintaann kepada Rasul merupakan
urutan kedua setelah kecintaan kepada Allah Hal mi dilakukan Abu Thalib
sebagaimana dalam syair berikut

P
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Artinya Nabit Muhammad saw diasuh oleh pamannya yaitu Abu Thalib yang
merupakan adik dar1 ayahnya yang bernama Abdulloh Abu Thalib, selama
mengasuh Nab: dengan penuh semangat dan cita-cita, dengan harapan besar
akan hart depannya Bahkan kepentingan Nabi lebih diutamakan daripada
kepentingan dirinya sendiri dan anak-anaknya’’

Cinta dan memuliakan Rasulullah haruslah melebii cmta kepada
manusia pada umumnya Hal i1 bisa dilihat betapa besar cinta dan
memuliakannya Abu Thalib kepada Rasulullah saw Abu Thalib lebih
mementingkan dan mendahulukan kepentingan Rasulullah saw dart pada anaknya
sendint lebih-lebih pada dirinya sendiri, meskipun Nabi Muhammad saw tidak
memintanya

Sebagai konsekuens: dart cinta kepada Allah dan Rasulullah yang
pertama dan utama, maka tentu saja cinta kepada orang tua, anak, suam atau 1stri,

saudara, harta benda, jabatan dan kedudukan haruslah di tempatkan di bawahnya

¥ Syekh Ja’far, Op Cif hal 46
»M Mizan Asron Zain Muhammad, Op Cit hal 45-46
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Hal m bertolak belakang dengan keadaan zaman sekarang Masing-masing
individu harus intropeks: pada dirinya masing-masing dan tidak mencela orang
lain lebth-lebih menyalahkan orang lain

Dalam kehidupan sekarang, wujud cinta dan memuliakan Rasulullah
saw dapat dilihat dar1 segala aktifitas kehidupan sehari-har seseorang Jika benar-
benar cinta, maka dia akan selalu menjaga dirnya dan segala hal yang tidak
disukar dan tidak dilakukan Rasulullah saw Salah satu bentuk nyata yaitu
mengamalkan, menegakkan, mengembangkan dan membela ajaran yang dibawa
Rasulullah saw

Nab: Muhammad saw juga mencintar umatnya hal 1m bisa dilihat dar
dakwahnya dalam menyebarluaskan Islam Rasulullah saw merasakan suka dan
duka bersama umatnya Kecintaannya tidak saja di dunia tetapt juga di akhirat
kelak
¢ Mengucapkan Shalawat dan Salam Kepada Rasulullah

Kalimat shalawat dan salam termasuk kalimah toyyibah yang baik dibaca
pada waktu dan kondist yang baik pula?’ Mengucapkan shalawat dan salam
kepada Nabt Muhammad saw merupakan salah satu cara berakhlak kepada Nab:
Muhammad saw Hal 11 yang dilakukan pengarang kitab al-Barzanji ketika

menulis memular menulis kitab al-Barzanj yang tertuang dalam syair berikut

“* Marzuki, Op Cit hal 101
%7 Ibid. hal 112
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Artinya Dan saya (Syekh Ja far) bershalawat dan salam semoga tetap atas
Nabi Muhammad saw, pribdi yang memuiliki pancaran nur qadim dan abad:
Nur yang senantiasa berpindah-pindah dar1 wajah ke wajah.

Selain membaca shalawat dan salam dalam 1badah sholat, umat muuslim
Juga dianjurkan mengucapkan shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad saw
dalam berbagar kesempatan Semakin banyak mengucapkan shalawat dan salam
kepada Rasulullah saw, maka akan banyak mendapat kebatkan yang berlipat
ganda dant Allah SWT Salah satu tradist di tengah masyarakat sekarang 1m
adalah membaca shalawat melalu lagu dengan berbagai irama muusik

Shalawat dan salam kepada Rasulullah saw tidak hanya dilakukan oleh
manusia, tetapt juga oleh Allah dan malaikat-Nya Hal 1mm sesuai dengan firman

Allah

2 2
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Artinya Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk

Nabi Har orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya (Q'S Al-Ahzab 56) *

%% Syekh Ja’far, Op Cit hal 46
M Mizan Asron Zam Muhammad, Op Cit hal 8
° Departemen Agama R I Op Cit hal 678
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Dalam sebuah Hadits, Nabi Muhammad saw menyatakan bahwa orang
yang tidak mau bersholawat ketika nama Nabi1 Muhammad saw disebut adalah

orang paling bakhil >! Nab1 bersabda
(o5l aaal ol g ) o Lol 2l 835 & )€8 (e (Jiall

Artinya yang benar-benar orang bakhil adalah orang yang disebut namaku
di hadapannya, dia tidak mngucapkan shalawat kepadaku (HR Ahmad dan
Tirnudzy)

3 Pendidikan Akhlak Terhadap Dir1 Pribad:

Seorang muslim adalah pemimpin bagi dirnya sendir Siapapun dia,
seorang mushm akan diminta pertanggungjawaban atas apa yang telah diperbuat
terhadap dinnya seendin Oleh karena 1tu, Islam memandang bahwa setiap
mushim harus mempunyar akhlak yang baik terhadap dirinya sendiri, sebelum
berakhlak baik terhadap orang lain Dalam kitab al-Barzanj1 terdapat beberapa
nilar pendidikan akhlak terhadap dirt sendint yaitu sabar, bekena keras, pemaaf
dan percaya din1
a Sabar

Sabar merupakan salah satu cir1 mendasar orang bertaqgwa Menurut
Imam Ghozali sebagaima dikutip oleh Yunayar Ilyas, sabar merupakan cir1 khas
manusia, biatang dan malaikat tidak memerlukan sifat sabar Sabar dibagi

menjadi enam macam yaitu, sabar dalam menerima cobaan hidup, menahan hawa

*' Marzuki, Op Cit hal 111
** Imam Nawaw, Al-Adzkar Dar al-Kutub al-Arabi, Beirut, 2002, hal 261
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nafsu, sabar dalam taat kepada Allah, sabar dalam berdakwah, sabar dalam
perang, sabar dalam pergaulan ** Sabar sebagaimana yang dilakukan Rasulullah

saw dalam syair berikut merupakan sabar dalam berdakwah
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Artinya  Pengamayaan kaum Quraisy terhadap Rasulullah saw semakin
leluasa dan mewadi  Akhirnya Rasulullah  saw pergt ke Thaif untuk
menyerukan Islam kepada kaum bani Thaif Akan tetapt sambutan mereka
makin bertambah buruk Mereka (kaum Thaif) beramai-ramai mengusir Nab:
dengan segala ucapan yang kotor dan keji Mereka melontar: batu kepada
Rasulullah saw sehingga berlumuran darah sandalnya Kemudian Rasulullah
saw pulang kembali ke Makkah dengan menanggung luka dan hati yang
pedih Malaikat peryaga gunung memohon kepada Rasulullah saw akan
menghancurkan kaum Thaif yang keras hati Maka Jawaban Rasulullah
Sesungguhnya saya memohon kepada Allah agar mengeluarkan generasi
berikutnya mau beriman dan menghambakan dirt kepada Allah ¥

Cobaan bersifat manusiawi dan tidak ada seorang pun yang dapat

menghindar meskipun dia seorang Rasulullah yang merupakan manusia pilthan

Allah Hal i yang dialami Nabi Muhammad saw ketika melakukan dakwah

* Yunayar Ityas, Op Cit hal 134
** Syekh Ja’far, Op Cit hal 54
M Mizan Asron Zain Muhammad, Op Cit hal 70-71
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kepada kaum Thaif Apa yang memimpa Rasulullah saw merupakan bentuk sabar
dalam berdakwah Sifat sabar Rasulullah ditunjukan ketika ditawart malaikat
penjaga gunung untuk menghancurkan kaum Thaif yang keras hati Akan tetap:
Rasulullah dengan kerendahan hati menolaknya seraya memohon kepada Allah
untuk mengeluarkan generas: berikutnya supaya mau beriman kepada Allah
padahal hinaan dan perlakuan Tsaqlg sangat besar dan berat kepada Rasulullah
saw

Dalam menjalam hidup, tidak selamanya manusia berada dalam
kesenangan dan kesuksesan Adakalanya manusia dihadapkan pada kegagalan dan
kesusahan yang merupakan cobaan dan upan dalam kehidupan Allah
memberikan keteladanan kepada hambanya dalam bersikap sabar dengan

mencontoh kesabaran para Rasul yang bergelar ‘Ulul ‘dzmi Hal 1 sesuai firman

Allah
,g,’,gzr—" ,,,: // ",o/ - 24 s I.f/,, P T m A
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Artinya  Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai
keteguhan hati dari Rasul-rasul telah bersabar dan Janganlah kamu meminta
disegerakan (azab) bagi mereka pada hari mereka melihat azab yang
diancamkan kepada mereka (merasa) seolah-olah tidak tnggal (di dunia)
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melainkan sesaat pada siang hart (inilah) suatu pelajaran yang cukup, Maka
tidak dibinasakan melainkan kaum yang fastk (Q S Al-Ahgof 35)%

Sabar bagi seorang mushim adalah bekal untuk menghadapr berbagai
tantangan dalam hidup dan kehidupannya Dengan bekal sabar, seseorang akan
berhasii menghadap: kehidupan dengan baik dan selamat Karena seorang mushim
yang sabar akan selalu disertai Allah
b Bekerja Keras

Selaku umat Islam, seseorang harus bekerja keras dalam berbagai bidang
yang ditekum Orang yang bekerja keras adalah orang yang dapat memanfaatkan
waktunya dengan baitk dem: mendapatkan kebaikan diwaktu yang akan dating
Karena masing-masing orang dibekali oleh Allah dengan berbagai kemampuan,
baik kemampuan untuk berpikir maupun untuk berbuat Hal 1mlah yang pada
akhinya dapat mengisi aktifitas seseorang dalam menggunakan waktunya
Terkart dengan bekerja keras, Rasulullah saw merupakan sun tauladan yang

digambarkan pada syair berikut

8 T ) D i (e Lt 2y e 2t e T A,
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Artinya Ketika Nab: Muhammad saw berusia dua puluh lima tahun, Nab:
pergt berdagang ke negert Bashroh untuk memperdagangkan dagangan Sit:
Khadyah Rasulullah saw ditemar pembantunya Khadyah yang bernama

' Departemen AgamaR1I Op Cir hal 828
7 Syekh Ja’far, Op Cit hal 47
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Maisarah untuk membantu pekerjaannya selama dalam perjalanan dan
selama berada di negert Bashrah

Meskipun Nabi Muhammad saw terlahir darn kaum terhormat dan
seorang Rasulullah, Nab1 tidak malu untuk bekerja D1 usia dua puluh Iima tahun,
Nabi berdagang memperdagangkan dagangannya Siti Khadyah Hal ttulah yang
patut kita teladani, Pekerjaan apapun yang ditekuni seseorang haruslah halal dan
bermantfaat bagi semua Pekerjaan 1tu haruslah dilakukan dengan sungguh-
sungguh dan profesional Suatu pekerjaan yang dilakukan haruslah imbang dalam

penggunaan waktunya Sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw
e Loyl K B pall Vg 100 e I5(E 8A) ed

Artinya  Bekerjalah untuk dumamu seakan engkau hidup selamanya dan
beribadahlah untuk akhiratmu seakan kau mat: esok hari>®

¢ Pemaaf

Sikap pemaaf merupakan salah satu akhiak muha dan Juga merupakan
kriteria ketaqwaan seseorang pemaaf merupakan sikap suka member1 maaf
terhadap kesalahan orang lain tanpa sedikitpun rasa benci dan keinginan untuk
membalasnya *° Hal yang dialamu  Nabi Muhammad saw sebagaimana

diceritakan dalam syair berikut

** M Mizan Asront Zain Muhammad, Op Cir hal 48-49
% Ahmad D Manimba, Filsafat Pendidikan Islam Al-Ma’arif, Bandumg, 1962 hal 52
** Marzuki, Op Cit hal 194
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Artinya Rasulullah saw akan keluar dari gua Tsur pada malam Senin
denggan mengendarai unta yang cepat jalannya Akan tetapi di tengah jalan
dihadang oleh Suraqah yang akan membunuhnya Maka Rasulullah saw
berdo’a kepada Alluh memohon perlindungan-Nya. Tiba-tiba keempat kak:
binatang yang dinarki Suraqah masuk ke dalam tanah yang kuat dan keras
suraqqah meminta ampur kepada Nabi: Muhammad saw dan Nab: pun
mengampuninya *?

Tindakan member: maaf sebaiknya harus ditkuti dengan tindakan lapang
dada Sikap memben maaf lebth mulia daripada meminta maaf dan memberikan
maaf berarti tidak mempersoalkan permasalahannya lag1 * Islam mengajarkan
umatnya untuk dapat memaafkan kesalahan orang lain tanpa harus menunggu
permohonan maaf dan yang bersalah sekalipun orang yang bersalah telah
menyadar kesalahannya ddan malu untuk memunta maaf

D1 antara hikmah yang dapat dirasakan dan sikap pemaaf di antaranya

adalah sebagai1 berikut

' Syekh Ja’far, Op Cit hal 58
M Mizan Asrori Zain Muhammad, Op Cit hal 81-82
“ Yunayar Ilyas, Op Cit hal 141
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1) Orang yang pemaaf cenderung akan mendapatkan perlakuan yang lebih
baik dart orang yang dimaatkan
2) Saling memperkuat tah silaturralum **

Lawan dan sifat pemaaf adalah dendam, yaitu menahan rasa
permusuhan di dalam hati dan menunggu kesempatan untuk membalas Seorang
pendendam tidak akan mau memaafkan kesalahan orang lain sekalipun orang
tersebut meminta maaf kepadanya Orang yang tidak mau memben maaf pada
hakikatnya tidak mau memperoleh pengampunan dant Allah **

d Percaya Din

Percaya dirt merupakan salah satu sifat atau sikap yangg diajarkan
Islam Islam mendorong ssetiap mushm agar memiliki sikap percaya dinn Orang
yang percaya din berarti orang yang memiliki keyakinan yang kuat akan
kemampuan atau kelebihannya, sehingga 1a dapat memilth dan memilah
perbuatan apa yang akan dilakukan Sikap percaya dinn akan tumbuh Jika
seseorang memiliki keyakinan dan kepercayaan dint dalam melakukan sesuaty *¢
Dalam kitab al-Barzany1 sikap percaya diri ditunjukkan oleh Rasulullah saw yang
memegang keyakinannya berupa keimanannya kepada Allah untuk menghadapi

para raja sebagaimana dyelaskan dalam syair berikut

* Marzuki, Op Cit hal 181
* Yunayar Ilyas, Op Cit hal 143
* Marzuki, Op Cut hal 211
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Artinya Rasulullah saw tidak pernah merasa gentar menghadap: para raja
Rasulullah marah karena Allah dan ridlo juga karena Allah *

Memang secara harfiyah arti dan syair 1tu pemberant, tapt kalau penuls
Ithat dari konteksnya, seseorang yang pemberani belum tentu percaya diri tetapi
seseorang yang percaya diri pasti pemberani Sebagaimana diketahui orang yang
percaya dir1 berarti orang yang memiliki keyakinan yang kuat akan kemampuan
atau kelebithannya,sehingga 1a dapat memihih perbuatan apa yang akan dilakukan

Percaya dint yang dimiliki Rasulullah saw yartu berupa keyakinan
tentang  keimanannya terhadap Allah yang dengan keimanan 1tu untuk
menghadapi kemunkaran yang dilakukan para raja yang memusuhi umat Islam
Apa yang dilakukan Rasulullah saw semuanya karena Allah bukan karena natsu
atau dendam

Sikap percaya din penting untuk mendasan segala aktifitas yang akan
dilakukan oleh manusia perbuatan yang dilakukan tanpa didasar percaya din
tidak akan memberikan optimism yang pasti ¥ Percaya akan tumbuh jika
seseorang memiliki ilmu dan mengunakan ilmu itu untuk hal-hal yang tidak

bertentangan dengan Islam Islam pun secara tegas menyuruh kepada umatnya

agar mendasart semua yang dilkukan berdasarkan 1lmu

47 Syekh Ja’far, Op Cu hal 62
““M Mizan Asron Zain Muhammad, Op Cit hal 93
* Marzuki, Op Cit hal 211
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D1 antara hikkmah percaya din1 yaitu
a) Tidak pernah ragu dalam melakukan perbuatan Dengan modal keyakinan
yang kuat, pekerjaan yang dilakukan akan mendapatkan keberhasilan
b) Orang yang penuh percaya dir: akan melakukan perbuatan denggan penuh
pertimbangan Resiko apapun yang akan terjad: akan diterimanya dengan
penuh kesadaran dan ikhlas
c¢) Sikap percaya dir1 akan mendorong seseorangg untuk selalu belajar dan

menambah 1lmu >

4 Pendidikan Akhlak Dalam Keluarga
Berbicara akhlak dalam keluarga, tentu tidak terlepas dart sikap antar
anggota keluarga Sikap terpwi antar anggota keluarga menjadikan sebuah
keluarga yang harmonis dan penuh cinta Demikian pula sebaliknya, apabila
keluarga tidak dihiasi dengan akhlak baik, maka keluarga tidak akan harmonis
Dalam kitab al-Barzanji terdapat beberapa nilai pendidikan akhlak
dalam keluarga yang berupa bentuk kewajiban orang tua terhadap anaknnya, yaitu
memben nama yang baik dan pendidikan yang baik pula
a Memberi nama anak yang batk

Islam sebaga1 agama yang sempurna dan mengatur semua sist kehidupan
manusia termasuk keluarga Salah satu akhlak baik dalam keluarga adalah

peranan orang tua terhadap anaknya Sejak anak dilahirkan, kedua orang tua

50 Ibid hal 212
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sudah diwajibkan untuk memberikan akhlak yang baik dengan memberikan
nama-nama yang baik bag putra-putrinya Hal imilah yang dilakukan Sit1 Aminah
dalam memberikan nama kepada anaknya yartu Nabi Muhammad saw

sebagaimana dyelaskan dalam syair berikut

() B s Callall diiy s 58 ol Ll (58 S 0 "l ol
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Artinya Ketika Stti Aminah sedang tidur 1a bermimpr, ada suatu suara, waha
Aminah, sesungguhnya kamu telah mengandung pemimpin umat manusia
seluruh dunia dan sebaik-baiknya makhluk Bila kamu telah melahirkannya,
berilah nama padanya Muhammad, (arunya orang yang terpuji), karena dia
akan dipup1 °*

Salah satu kewayiban orang tua pada saat anak lahir 1alah memberi nama
yang baik dan mempunyai art Islam: Anak akan bahagia kedepannya apabila
memuliki nama yang baik Meskipun tidak jaminan nama yang baik akan dukuti
perbuatan yang baik

Anak merupakan amanah yang dititipkan Allah kepada setiap orang tua
Setiap orang tua pasti mengharapkan kehadiran anak Harta yang berlimpah,
jabatan yang tinggi tidak akan lengkap dan membahagiyakan tanpa kehadiran

seorang anak Anak yang shaleh akan selalu mengabdi kepada orang tua dan

mengalirkan pahala kepada orang tua kelak jika orang tua sudah tiyada

*! Syekh Ja’far, Op Cit hal 37-38
2 M Mhizan Asron Zam Muhammad, Op Cit hal 20-21
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Dalam Islam terdapat tuntutan dalam member1 nama anak, karena nama
adalah lafal yang diberikan kepada suatu benda untuk membedakan dari yang
lain Bagi seorang anak, sebuah nama merupakan sesuatu yang berarti Nama
yang diberikan orang tua kepadanya, seringkalt menentukan kehormatan dir1 anak
dan dengan nama tersebut anak dapat menunjukan identitas Ketika orang tua
memben nama anaknya yang baik, berarti dia telah berdo’a dan berharap agar
kelak anaknya menjadi anak yang baik, shaleh dan shalehah 3
b Memberikan Pendidikan Yang Bark

Secara kodrati, setiap orang tua sejak zaman dahulu hingga sekarang dan
yang akan datang berkewajiban untuk mendidik anaknya dengan sebaik-baiknya
Dengan kata lan, orang tua adalah pemimpin yang bertugas membina dan
memimpin kehidupan anak-anaknya kedepan Pendidikan merupakan pemenuhan
atas hak anak, karena pada hakikatnya pendidikan adalah hak anak yang menjadi
kewajiban orang tua ** Meskipun Nabi Muhammad saw ditinggal ayahnya sejak
dalam kandungan, kewajiban untuk mendidiknya tidak begitu saja hilang karena
masth ada 1bunya yang berkewajiban untuk mendidiknya dengan pendidikan yang

baik sebagaimana dulustrasikan dalam syair berikut

> Imam Musbihin, Kudidik Anakku Dengan Bahagia, Mitra Pustaka, Yogyakarta, 2003, hal 3
** Abu Tauhid, Beberapa Aspek Pendidikan Islam, Sekretariat Ketua Jurusan TAIN SUKA,
Yogyakarta, 2003, hal 3
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Artinya  Dalam usia tiga bulan, Nabi Muhammad saw sudah bisa berdir:
tegak, dalam usia lima bulan sudah bisa berjalan sendirt dan sesudah usia

Sembilan bulan lancar berbicara dengan fasih. Semenjak kecil Rasulullah
saw dibesarkan dengan sifat-sifat yang lebih sempurna dart lannya ™

Ada empat dasar yang menentukan bagi perkembangan kecerdasan
anak, baik ketika masth jamin maupun ketika anak sudah lahir, yatu

1) Aspek fisik dan materi, yakm segala sesuatu yang berkenaan dengan
menjaga kesehatan fisik, makanan gizi, dan pengadaan finansial serta sarana
matenal lainnya

2) Aspek moral, yakni pengaruh moralitas orang tua terutama ibunya, yang
menentukan bagi upaya pembentukan moralitas bay:

3) Aspek mtelektual, yakni dimensi-dimensi, minat dan rasa intelektual 1bu
yang sangat menentukan bag intelektual anak

4) Aspek spirtual, yakni dimensi-dimensi spiritual seperti 1badah yang

dilakukan 1bu yang menentukan bagi spinitualitas bayr >’

Syekh Ja’far, Op Cit hal 37-38

M Mizan Asrori Zain Muhammad, Op Cir hal 39-40

*7 Samsul Munir amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islam, Amzah, Jakarta, 2007, hal
128-129
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Hal yang terpenting dalam perkembangan anak atau kecerdasan anak
adalah sikap sosialnya Perkembangan sikap sostal 1tu secara umum adalah
hubungan antara manusia yang lain, saling ketergantungan dengan manusia lain
dalam berbagi kehidupan bermasyarakat >

Ketika anak telah mamasuki usia kreatif, anak dalam aktifitasnya sehari-
har1 dapat diamat: langsung oleh orang tuanya terutama tbunya Ketika anak sibuk
dengan satu aktifitas yang sedang asyik dilakukannya, sebaiknya orang tua selalu
memberikan support positif, melengkap: fasilitas yang dibutuhkan Usia 4-6
tahun, merupakan masa peka bagi anak Anak mulai sensitif utuk menerima
berbagar upaya perkembangan seluruh potensi anak Masa peka adalah masa
terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang slap merespon
stimulasa1 yang dibertkan oleh hingkungan Masa 1 merupakan masa untuk
meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif,
bahasa, sosial emosional, konsep diri, disiphn, kemandinan, seni, moral, dan
nilai-nilar agama Oleh sebab 1tu dibutuhkan kondist dan stimulas yang sesuai
dengan kebutuhan anak agar pertumbuhan dan perkembangan anak tercapai
secara optimal >°

Peran pendidik (orang tua, guru, dan orang dewasa lain) sangat
diperlukan dalam upaya pengembangan potenst anak 4-6 tahun upaya

pengembangan tersebut harus dilakukan melalur kegiatan bermain atau belajar

*¥ Zulkafhy, Psikologr Perkembangan, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2005, hal 45
¥ St Zulaha, Menaman perkembangan  dan  Priaku  Anak, (On Line),
http// www pendidikanusiadnn com/id/html
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seraya bermain Dengan bermain anak memiliki kesempatan untuk bereksplorasi,
menemukaan,  mengeksprestkan  perasaan, berkreasi, belajar  secara
menyenangkan Atas dasar hal tersebut, maka kurikulum dikembangkan dan
disusun berdasarkan tahap perkembangan anak untuk mengenbangkan seluruh

potensi anak *

3. Pendidikan Akhlak Terhadap Masyarakat

Akhlak terhadap masyarakat lebih luas dant pada din sendinni dan
keluarga, akhlak m mencakup bagaimana seseorang berinteraks: dengan orang
lain yang saling membutuhkan terhadap sesama Dalam kitab al-Barjany1, terdapat
pendidikan akhlak terhadap masyarakat yang terselip di dalamnya yartu
musyawarah, tolong menolong, menyebarkan salam, tolerans1 dan memjalin
silahturahmi
a Musyawarah

Kata musyawarah merupakan bentuk Masdar dan kata kenja syaawara
yang dan segi jemisnya termasuk kata kerja mufa’alah yang mempunya1 faidah
Musyarokah bamna al-Itsnain yaitu persekutuan dan dua orang dalam melakukan
satu pekerjaan ' Maka musyawarah haruslah bersifat dialogis, bukan monologis
Berbeda dengan teor1 demokrasi pada umumnya, dimana segala sesuatu bisa dan

harus dimusyawarahkan supaya terwujud kehendak mayontas dalam rangka

Otbid
*! Syekh Muhammad Ma’shum bin Aly, al-dmisilatu at-Tashrifiyyah, Darul khifdz: as-Salafiyyah,
Surabaya, hal 15



72

menegakkan kedaulatan rakyat ® Hal imilah yang dilakukan kaum Quraisy

sebagaimana terdapat pada syair berikut
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Artinya Ketika Rasulullah saw berumur tiga puluh lima tahun kaum Quraisy
berupaya membangun Ka’bah karena pecah dilanda banjir yang berasal dar:
lembah Abthoh Mereka bersengketa dalam hal meletakkan Hajar Aswad
Karena seniap golongan berkehendak untuk mengangkat dan meleiakkan
kembali pada tempat yang sama Pertengkaran semakin memjad: dan
peperangan hampir terjadi dan para pasukan sudah distapkan Kemudian
mereka mengadakan perdamaian dan mencar: jalan keluarnya dan
menyerahkan persoalan tersebut kepada pendapat yang benar %

Musyawarah merupakan sesuatu yang penting guna menciptakan
keadilan dan kedamaian dalam masyarakat Hal i1 yang dilakukan kaum Quraisy
ketika berupaya membangun ka’bah yang rusak karena dilanda banjr Kaum
Quraisy bersengketa dalam hal meletakkan Hajar Aswad dan peperangan pun
hampir saja terjadi Kemudian mereka bermusyawarah untuk mencart jalan keluar

demu terciptanya keadilan dan kedamaian

“Yunayar Ilyas Op Cut hal 229
5 Syekh Ja’far, Op Cir hal 37-38
M Mizan Asrort Zain Muhammad, Op Cif hal 55-56
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Musyawaroh sangat diperlukan untuk dapat mengambal suatu keputusan
yang paling baik disamping untuk memperkokoh persatuan dan rasa tanggung
jawab bersama Dalam musyawarah terdapat tujuh hal penting yaitu mengambil
kestmpulan yang benar, mencan pendapat, menjaga kekeliruan, menghindarkan
celaan, menciptakan stabilitas emos, keterpaduan hati, mengikut: atsar ©

Semua anggota musyawarah bebas mengemuakan pendapatnya dengan
kebebasan berdialog dan diharapkan dapat diketahu1 kelemahan pendapat yang
dikemukakan sehingga keputusan yang dihasilkan tidak lag mengandung
kelemahan Musyawarah adalah sesuatu yang penting guna menciptakan
peraturan masyarakat manapun Musyawarah adalah sesuatu yang penting guna
menciptakan peraturan didalam masyarakat manapun

Hal-hal yang harus dimusyawarahkan dengan seluruh umat, baik
langsung maupun lewat perwakilan harus dengan semangat kebersamaan
kebenaran dan kejujuran Bukan semangat mementingkan 1ndifidu maupun
kelompok dan ketidak jujuran Yang dican dalam musyawarah adalah
kebersamaan bukan kemenangan

b Menolong yang Lemah

Islam bukanlah agama yang mengedepankan hubungan manusia dengan
Allah semata dan melupakan persoalan dumawi Melamnkan Islam Juga
memperhatikan  hubungan antara manusia dengan manusia, antara lain

ditunjukkan dengan sikap tolong menolong Dalam interaks: sosial, manusia tidak

* Yunayar Ilyas, Op Cut hal 232
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dapat hidup tanpa bantuan orang lan Maka dan 1tu, tolong menolong sangat
diperlukan  Berkaitan dengan tolong menolong, dalam kitab al-Barzanj

diceritakan dalam syair berikut

.-
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Artinya  Dari kalangan hamba sahaya vang masuk Islam adalah Zaid bin
Harisah, dan dart hamba sahaya yang belum bebas adalah Bilal bin Rabbah
yang disiksa tuannya yaitu Umayyah Kemudan Bilal ditebus oleh Abu Bakar
Shidiq untuk dimerdekakan dari tangan Umayah ¥

Selanjutnya mushim sejati harus memiliki akhlak terpujr  dengan
menunjukkan stkap yang baik dan menolong sesama terutama terhadap orang
yang lemah Inmilah yang dimihki Abu Bakar as-Shidiq ketika memerdekakan
seorang budak yang bernama Bilal Islam menjadikan sikap tolong menolong
sebagai bagian dan esensial dari mman seseorang muslim Menolong tidak harus
ketika dibutuhkan tetapi juga ketika tidak dibutuhkan Menolong harus dilandast
dengan keikhlasan bukan mencari kesempatan dalam kesempitan

Sikap baik dan saling menolong diantara sesama mulim maupun non
mushm merupakan hasil dan pendidikan yang baik Ajaran Islam menjadikan

sikap batk sebagai karakteristik dasar seorang muslim yang akan mengangkat

statusnya di dunia dan kemuliyaan di akhirat kelak

& Syekh Ta’far Op it hal 53
M Mizan Asrort Zain Muhammad, Op (it hal 76
% Marzuki, Op Cut hal 270
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Menolong yang lemah tidak sama dengan memben Hal imlah yang
dilakukan kebanyakan orang sekarang dalam membantu terhadap orang yang
lemah Seharusnya yang dilakukan adalah mencan jalan bagaimana orang yang
lemah 1tu keluar dan kelemahan Bukan memben yang akan berakibat
ketergantungan terus menerus dari orang lain
¢ Menyebarkan Salam

Allah memerintahkan orang beriman agar selalu mengucapkan atau
menyebarkan salam kepada orang lamn Allah Juga mewajibkan orang yang
mendapatkan salam wajib membalasnya dengan yang lebih baitk Menjawab
salam merupakan fardlu kifayah dan jika tidak menjawab salam maka akan
berdosa

Rasulullah saw juga memernmtahkan agar seseorang selalu menyebarkan
salam, mengingat begitu besarnya pengaruh salam dalam mempererat tali
kekerabatan antar indivisu maupun kelompok Sebagaimana terdapat dalam syair
kitab Al Barzanj

% Ly 450 e 4y 0 U ey et a5

Artiny  Rasulullah saw tidak suka banyak bicara, melamkan seperlunya saja
dan Nabi suka memular member: salam kepada orang yang dyumpainya "’

Adapun hukum menyebarkan salam tidak wajib sebagaimana menjawab

salam, tetapt sunah Nab1 Muhammad saw menganjurkan kepada umat Islam agar

% Syekh Ja'far, Op Cit hal 62
"M Mhzan Asrort Zam Muhammad, Op Cit hal 94
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selalu menyebarkan salam kepada orang lain, baik yang dikenal maupun yang
tidak dikenal

Pengucapan salam tidak hanya untuk seremomial belaka tetapi harus
diresapt makna dan tujuan salam tersebut D antara tata cara pengucapan salam
adalah pertama, orang yang berkendaraan mengucapkan salam kepada orang
yang berjalan Kedua, orang yang berjalan mengucapkan salam kepada orang
yang duduk Ketiga, kelompok kecil mengucapkan salam kepada kelompok yang
besar Keempat, orang yang muda mengucapkan salam kepada orang yang lebih
tua !

Orang yang diberi salam menjawabnya dengan salam minimal yang
setara dan yang terbaik adalah yang lebih dan ucapan salam yang diterimanya
Hikmah penting dari mengucapkan salam adalah saling mendo’akan dan saling
menghormati antara sesama umat Islam
d Toleransi

Islam tidak hanya menyuruh umatnya untuk membina hubungan baik
dengan sesama umat mushim saja, tetap: juga dengan masyarakat non-mushm
Isiam mengajarkan kepada umatnya untuk saling bertolerans1 Toleransi bisa
diarttkan memberikan tempat kepada orang lain 7 Kejadian peletakan batu Hajar
Aswad oleh Rasulullah SAW merupakan salah satu cerminan dan sifat toleransi,

dalam hal 1m Syekh Ja’far mengungkapkan dalam kitabnya yaitu

"' Marzuk, Op Cit hal 282
2 Ibid hal 292
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Artinya  Kaum Quraisy bersepakat bahwa barang siapa yang pertama kali
memasuk: pintu tirai juru kunct Ka’bah, ttulah orang yang berhak meletakkan
Hajar Aswad Ternyata Nab: Muhammad saw yang pertama memasukinya
Maka kaum Quraisy mengaiakan, i orang yang terpercaya, kami semua
menerima dan meridhainya  Akhirnya Rasulullah saw meletakkan Hajar
Aswad pada kamn, kemudian kaum Quraisy disuruh mengangkat bersama-
sama menuju ketempat asalnya Mereka dengan serentak mengangkat Hajar
Aswad menwu ke sudut bagian Ka'bah ™

Dalam perkembangannya, tolerans1 dapat diartikan sebagar sikap
membiarkan dan membolehkan batk berupa pendinian, kepercayaan dan kelakuan
yang dimiliki orang lain Tolerans: sering dikaitkan dengan kehidupan beragama
dan kerukunan umat beragama Dengan kata lain, tolerans: agama tidak berart:
seseorang harus mengorbankan kepercayaan yang dianutnya Sebaliknya,
tolerans1 agama merupakan sikap yang kuat untuk memegangi keyakinannya
Sebagar panutan dan teladan umat Islam, Nabi Muhammad saw sangat toleran
dengan siapapun termasuk dengan orang yang tidak seiman kecuali jika mereka
memusuhi Islam 7

Umat Islam di Indonesia merupakan penduduk mayortas dan menyebar

di berbagar pelosok Walaupun umat Islam berlainan suku, adat 1stiadat, budaya,

7 Syekh Ja'far, Op Cif hal 50
"M Mizan Asron Zam Muhammad, Op Cit hal 57-58
7 Marzuki, Op Cit hal 294
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golongan orgamsast dan politik, mereka adalah sama-sama umat Islam yang
diwajibkan Allah untuk hidup rukun dan bersatu Bukan merasa yang paling
berkuasa dan benar sendiri sampai-sampar mengkafirkan satu sama lain tetapt
tidak melihat kekafirannya sendii Inilah yang terjadi pada umat Islam di
Indonesia sekarang

Sikap toleran dalam kehidupan beragama dapat diartikan bahwa
pemeluk suatu agama membiarkan pemeluk agama lainnya untuk melaksanakan
kewajiban yang diperintahkan oleh agamanya masing-masmng Umat beragama
yang memihki toleransi tentu tidak memaksa orang lamn untuk memeluk agama
yang mereka anut

Seseorang yang memiliki sikap toleransi akan menjaga dirt dari marah
dan menjauhkan dinn dan kedengkian Dia akan membebaskan dirt dan beban
kebencian dan memasuki dumia baru yang penuh toleran serta memperoleh
ketenangan berpikir Toleran dapat memudahkan seseorang memaham dan
mengerti akan suatu perbedaan dan keberagaman Karena perbedaan dan
keberagaman merupakan suatu kemiscayaan yang memang dikendak: Allah 7
¢ Silaturahim

Istilah silaturahim, dalam percakapan sering diucapkan siaturahm: dan
diartikan sebagai kegiatan kunyung-mengunjung: (bertamu), saling bertegur sapa,
saling menolong, dan saling berbuat kebaikan Siaturahim Juga bermakna

menghubungkan mereka yang sebelumnya terputus hubungan atau interaks; Hal

" Ibid hal 301
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1 sesuai dengan asal kata dart siaturahn 1tu sendiri, yattu shuat atau washl,
yang berart1 “menyambungkan” atau “menghimpun” dan Ar-Ralum, yang berarti
“kasih sayang® 7’ Kajian tentang st/arurahm: 1m bisa dilihat ketika perang Hunain
dimana Halimah yang sudah lama tidak bertemu dengan Rasulullah saw lalu
Halimah berkunjung kepadanya Adapun syairnya adalah sebagai berikut
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Artinya  Dan tatkala Rasulullah saw sudah mentkah dengan Siti Khadyah,
Halimah baru dapat berkunjung kembaly kepada Nab: Nabi memberikan
hadiah yang cukup berharga kepadanya Dan ketika terjadi perang Hunain,
Halimah berkunjung lagi kepada Rasulullah saw Kedatangan Halimah
disambutnya dengan segala rasa hormat dan penuh  gembira Nab:
membentangkan tikar yang bagus kepadanya ”*

Dengan siaturahum terlahir suatu kondisi yang disebut ukhuwah atau
persaudaraan diantara semua pihak Orang yang tidak mau siaturahm dalam
kehidupan dunia akan mendapat celaan dari sesama manusia Karena manusia

tidak dapat memenuhi kebutuhannya seorang dir1 tetapt saling terikat satu sama

(
lain ®

7 Imam Royanti, Esent: A1-Qur an, Putaka Setra, Bandung, 2002, hal 293
7 Syekh Ja far, Op Cit hal 45

7‘9M Mizan Asron Zain Muhammad, Op Cir hal 41-42

¥ Marzuki Op Cit hal 297
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Untuk membangun hubungan sosial (silaturahmim) yang baik dan
berimbang tidaklah mudah Meski ada hal-hal yang membuat tidak puas Oleh
karena 1tu, menjad: sangat penting bagi umat Islam untuk menyadant bahwa
silaturahim tidak hanya tampilan lahiriyah belaka, namun harus melibatkan pula
aspek hati

Memutus si/aturahim merupakan salah satu dosa besar dan membuat
sesuatu yang dapat memutus si/aturahim juga dosa besar Sebaliknya, membuat
orang yang semula putus siaturahim kemudian terjalin kembali lebih besar

pahalanya daripada sholat dan puasa *'

B Implementas) Nilai Pendidikan AKhlak Dalam Kitab Al Barzanj Pada
Pembelajaran

Sebagaimand diketahui, bahwa akhlak merupakan sudiu pernilaku yang
selalu berkartan dengan nilar baik dan buruk untuk mencapai tujuan yang dicita-
citakan i dalam suatu kehidupan manusia lebih-Iebih pada proses pembelajaran
demi menciptakan generas bangsa yang berakhlak mulia

D1 dalam kitab al-Barzanyi, terdapat banyak nilai pendidikan akhlak
yang erat kaitannya dengan tujuan pendidikan nasional yaitu membentuk peserta
didik yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
muha, cerdas, serta memiliki ketrampilan yang diperlukan dinnya, masyarakat,

bangsa dan negara

! Warvono Abdul Ghotur, Hidup Bersama Al Qur an Putaka Rihlah, Yogyakarta, 2007, hal 353
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Untuk lebth rincinya penulis berusaha menjabarkan kandungan
pendidikan  akhlak yang terkandung dalam kitab al-Barzanji  yang
terimplementasikan pada proses pembelajaran
I Meningkatkan Keimanan

Pembelajaran merupakan suatu aktivitas yang sistematis dan sistemik
yang terdint atas beberapa komponen Masing-masing komponen tidak bersifat
terpisah, tetapr  harus berjalan  secara teratur, saling bergantung dan
berkelanjutan * Untuk 1tu diperlukan pengelolaan pembelajaran yang berdasarkan
asas Islam Salah satunya menyangkut keimanan seorang pendidik dan peserta
didik Keimanan akan senantiasa membawa seorang mushm untuk kembals
kepada ajaran agamanya Segala permasalahan akan diupayakan untuk ditinjau
dar1 ajaran Islam

Iman merupakan kunci bagi seseorang untuk melahirkan perbuatan di
dalam kehidupan sesuar tuntutan Islam, yang dengan iman tersebut orang dapat
berbuat baik, byaksana dan kegiatan-kegiatan lain sesama manusia Dengan
man, seseorang akan merasakan adanya Dzat yang Maha Kuasa dan Maha
Mengetahui Derajat iman seseorang terlihat dar1 perilaku jiwa seseorang, namun
pertlaku tersebut bisa jadi tidak mencerminkan yang sebenarnya ® Meletakkan

wacana iman dalam pembelajaan bukanlah sesuatu yang aneh atau sulit

2 Pendidik sebagar Teladan

Ramayuhs Ilmu Pendidikan Islam, Kalam Mulia, Jakarta, 2008, hal 168
? Syukur Amn, Studi Akhlak Walisongo Press, Semarang, 2010, hal 155
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Dalam hal 1m pendidik dituntut untuk menyadi contoh bagi peserta didik
dalam segala hal terutama dalam ucapan dan penlaku Hal 1m disebabkan karena
secara psikologis anak adalah peniru yang ulung Peserta didik cenderung
meneladant gurunya dan menjadikannya sebagai tokoh 1dentifikast dalam segala
hal

Apabila 1ttha’ kepada Rasulullah saw, maka sebagi pendidik seharusnya
berusaha agar dapat menjadi wswarun hasanah Artinya pendidik bisa menjad:
contoh teladan yang baik bagi peserta didik khususnya dan masyarakat pada
umumnya Meskipun diakwi bahwa pendidik tidak mungkin bisa sama sepert:
Rasulullah saw tetapt harus berusaha kearah 1ty %

Dalam praktiknya, keteladan dilaksanakan dengan dua cara yaitu secara
direct dan secara non-direct Secara direct maksudnya, bahwa pendidik harus
benar-benar menjadikan dininya sebagai contoh teladan yang baik kepada peserta
didiknya Sedangkan secara non-direct maksudnya, melalur kisah-kisah orang-
orang yang mulia, para pahlawan dan para syuhada’ terutama dalam hal 11 para
Nabi dan Rasul Dengan mengambil kisah tersebut, diharapkan peserta didik akan
menjadikan tokoh-tokoh tersebut scbagar uswatun hasanahnya %

3 Membiasakan Peserta Didik Berperilaku Baik
Pembiasaaan perlu diterapkan pada peserta didik sejak dimt dan

continue Maksudnya dilatth dengan tidak Jemu-jemunya dan menghilangkan

¥ Abu Tauhid, Op Cit hal 88
% Ibid hal 90
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kebiasaan buruk Ada dua jenis pembiasaan yang perlu ditanamkan melalur proses
pendidikan yaitu
a) Kebiasaan yang bersifat otomatis
b) Kebiasaan yang dilakukan atas dasar pengertian dan kesadaran akan
manfaat dan tujuannya *

Pembiasaan tersebut dapat dilakukan untuk membiasakan pada tingkah
laku, ketrampilan, kecakapan dan pola pikir Pembiasaan m bertwjuan untuk
mempermudah  melakukannya Karena seseorang yang telah mempunyai
kebiasaan tertentu akan dapat melakukannya dengan mudah dan senang hati
Bahkan sesuatu yang telah dibiasakan dan akhirnya menjadi kebiasaan dalam usia
muda 1tu sulit unuk dirubah dan tetap berlangsung sampai har1 tua Maka
diperlukan terapt dan pengendahian din yang sangat serius untuk dapat
merubahnya ¥’

4 Memberikan Nasehat

Dalam mewujudkan interaks antara pendidik dan peserta didik, nasehat
dan cerita merupakan cara mendidik yang bertumpu pada bahasa baik lisan
maupun tulis Banyak cerita yang mengandung nasehat, pelajaran dan pentunjuk
yang efektif untuk menciptakan suasana mterakst pendidikan

Pendidik harus memberikan nasehat-nasehat tentang ajaran atau perilaku

yang baik kepada peserta didik untuk dimengerti dan diamalkan Dengan

“ Ramayuh, Op Cit hal 198
& Hery Nor Aly, /lmu Pendidikan Islam, Logos Wacana Mulia, Jakarta, 2003, hal 134
% Ib1d hal 199
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member1 nasehat, pendidik mempunyai kesempatan yang luas untuk mengarahkan
peserta didik kepada berbagar kebaikan dan kemaslahaan umat
Nasehat harus mengandung tiga mater pokok yaitu
1) Tentang peringatan kebaikan atau kebenaran yang seharusnya dilakukan
peserta didik
2) Motivast untuk beramal dan menunjukkan kearah kebaikan akhirat
3) Tentang peringatan adanya kemadlaratan atau kerusakan yang harus

dihindan, baik yang memmpa pada dirinya ataupun orang lain



BABYV

PENUTUP

A Kesimpulan

Kitab Al-Barzanj1 merupakan sebuah karya sastra yang memuat perihal
kehidupan Nab1 Muhammad saw, dimular dan nasab (keturunan), masa kanak-
kanak, masa remaja sampai diangkat menjadi Rasul Allah Kehidupan Nabi
Muhammad saw, tidak lepas dann Akhlak muhlia yang harus diteladami umat
manusia dari masa ke masa Upaya penegakan akhlak menjadi sangat penting
dalam rangka pencapaiann keharmomsan hidup

Akhlak merupakan cermin kepribadian seseorang, dan baik buruknya
seseorang dapat dilihat darn kepribadiannya Orang yang paling muha
kepribadiannya adalah Nabi Muhammad saw Maka dan 1tu kita seharusnyya
meneladani kepribadian behau, salah satunya dengan cara mengkaj kitab al-
Barzany1 yang membahas sifat-sifat Nabi yang patut diteladam
1 Nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab al-Barzanj

a Akhlak kepada Allah SWT
Akhlak kepada Allah merupakan akhlak yang pokok dan wajib dipegang

oleh umat Islam dengan memiliki aqidah yang benar dan kuat Akhlak

85
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kepada Allah ilah yang mendasar akhlak kepada yang lainnya Diantara
Akhlak kepada Allah yaitu taqwa, syukur dan tawakal

Akhlak kepada Rasulullah saw

Ketika seseorang sudah mengucapkan dua kahimat syahadat, ada banyak
konsekuenst yang harus ditunjukkan dalam hidup 1t D1 samping harus
berakhlak baik kepada Allah, manusia Juga harus berakhlak baik kepada
Rasulullah saw Berakhlak kepada Raulullah saw harus dimulai dan
beriman akan adanya Rasulullah saw

Akhlak terhadap din1 pribadi

Akhlak terhadap din pribadi mengajarkan bagaimana memperlakukan
dirinya kepada Allah SWT dan di hadapan manusia D1 antara akhlak
terhadap dir1 pribad: yaitu sabar, bekerja keras, pemaaf dan percaya dint
Akhlak dalam keluarga

Semua aktifitas yang dilakukan seseorang sebagian besar berada dalam
lingkup keluarga Keluarga merupakan bagian kecil dan kehidupan
bermasyarakat dan bernegara Keluarga juga pendidik yang utama dan
pertama bagi anak, dan dan keluarga pula generasi-generas1 penerus itu

muncul Member1 nama yang baik dan mendidik dengan pendidikan yang

baik adalah cerminan akhlak dalam keluarga
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e Akhlak terhadap masyarakat
Akhlak terhadap masyarakat lebih luas dar1 pada dirt sendirt dan keluarga,
akhlak 11 mencakup bagaimana seseorang berinteraksi dengan orang lamn
dan saling membutuhkan terhadap sesama Demu terjalinnya interaksi
yang baik, harus diterapkan akhlak yang baik antar sesama dem
terciptanya kedamaian, ketentraman, kesejahteraan dan keadilan Di1 antara
akhlak dalam bermasyarakat 1alah musyawarah, tolong menolong,

menyebar salam, toleranst dan silaturrohim

2 Implementasi mlai pendidikan akhlak dalam kitab Al-Barzanji pada
pembelajaran
Pada dasarnya milai pendidikan akhlak dalam kitab Al-Barzanj pada
pembelajaran erat kaitannya dengan tujuan pendidikan Nasional yaitu
membentuk peserta didik yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, cerdas, serta memuliki ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara Untuk mencapai tujuan
tersebut seorang pendidik dituntut untuk menjadi teladan bagt peserta didik,
membiasakan peserta didik berprilaku baik dan memberi nasehat kepada
peserta didik supaya selalu berakhlak baitk Maka dan 1tu mlar pendidikan
akhlak dalam kitab Al-Barzanj1 merupakan teladan bagi generasi yang sedang

menuntut 1lmu dan juga pendidik dengan semangat juang yang dimilikinya
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B. Saran-saran
Mengingat pentingnya pendidikan akhlak, maka penuliss berusaha
mengajukan berbagair saran demi terlaksanya proses penanaman mlai-nilai
pendidikan akhlak dengan batk dan 1stiqomah,

1 Bagi lembaga pendidikan, pendidikan tidak hanya mengedepankan sis1
kogmitif saja, lebih dari 1tu adalah aspek afektif Oleh karenanya, perlu adanya
usaha untuk memotifas: dan mendukung pembentukan akhlak yang baik pada
semua yang terlibat dalam pendidikan

2 Bagi pendidik, seorang pendidik dapat menjadikan kitab Al-Barzan yang
mengisahkan kehidupan Rasulullah saw sebagar media pendidikan dengan
memetik hikmah dar1 pesan moral yang terdapat di dalamnya

3 Bag orang tua, orang tua diharapkan selalu memingkatkan potens (fitrah)
anak menwju kepada penlaku yang baik dalam kehidupan sehari-hart Oleh
karena 1tu, perhatian keluarga dalam hal im orang tua terhadap pendidikan

anaknya harus ditanamkan sejak dimi
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